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ABSTRAK 

Model Segmentasi dan Prospek Usaha Budidaya Ikan Nila (Oreochromis sp.) 
di Kawasan Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat 

Wawan Cahyono Ashuri 
wawanca@yahoo.co.id 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

Usaha budidaya ikan nila di pertambakan Pesisir Utara Jawa Barnt 
merupakan aktivitas yang belum lama dijalankan oleh pembudidaya sehingga 
segmentasi usaha belum terpola baik, informasi tentang prospek usaha dan 
pengembangan budidaya ikan nila di tambak masih terbatas. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menganalisis faktor pemilihan segmentasi budidaya, 
kelayakan usaha, tingkat kepekaan (sensitifitas) dan mengidentifikasi faktor -
faktor yang mempengaruhi stabilitas usaha budidaya ikan nila di Pesisir Utara 
Jawa Barnt. Berdasarkan analisis kelayakan usaha maka segmentasi pembenihan 
ikan nila merupakan usaha yang paling prospektif, dengan tetap memperhatikan 
bahwa positioning segmentasi pembenihan yang kinerja usahanya dipengaruhi 
oleh segmentasi lainnya dalam lingkup budidaya ikan nila di pertambakan pesisir 
utara Jawa Barnt. Usaha budidaya ikan nila di pertambakan pesisir utara Jawa 
Barnt yang paling rentan terhadap skenario kenaikan pakan (24,62%) dan 
penurunan hasil produksi (15, 14%) adalah segmentasi pembesaran monokultur 
semi intensif karena tahapan segmentasi masih terbatas pada tahapan proses 
produksi, belum sampai pada tahapan segmentasi harga dan positioning pada 
pasar. Segmentasi pembenihan ikan nila tidak sensitif terhadap kenaikan harga 
pakan karena secara empiris belum pernah terjadi kenaikan harga pakan sampai 
dengan 165,05%. Grand strategy yang sesuai bagi usaha budidaya ikan nila di 
pertambakan pesisir utara Jawa Barnt adalah hold and maintain, yang 
diimplementasikan melalui perbaikan teknik budidaya secara terus menerus 
(continous improvement), adopsi teknologi terkini dan inovasi nilai produk serta 
pengembangan pasar termasuk menjual ikan dalam kondisi hidup. 

Kata kunci : ikan nila, Jawa Baral, model, pertambakan, segmentasi, usaha 
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ABSTRACT 

Segmentation Model and Business Prospects 
of Tilapia (Oreochromis sp.) Fish Farming 

in North Ponds Coast of West Java 

Wawan Cahyono Ashuri 
wawanca@yahoo.co.id 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

Tilapia fish farming in North Coast ponds of West Java is a new activity 
run by farmers so that business segmentation has not been patterned properly, 
information on the business prospects and development are still limited. The aim 
of this study was to analyze the election factors of tilapia fish farming 
segmentation, business feasibility, sensitivity and identify factors - factors that 
affect the stability of tilapia fish farming in the North Coast ponds of West Java. 
Based on feasibility analysis segmentation tilapia hatchery is the most prospective 
businesses, while maintaining that the positioning segmentation seeding its 
business performance is influenced by other segmentation within the scope of 
tilapia fish farming in North Coast ponds of West Java. Tilapia fish farming in 
North Coast ponds of West Java are the most vulnerable to the scenario of higher 
feed (24.62%) and a decrease in yield (15.14%) is a semi-intensive monoculture 
segmentation because of the segmentation stage is still limited at this stage of the 
production process, yet to the stage of price segmentation and positioning in the 
market. Segmentation tilapia hatchery is not sensitive to rising feed prices as 
empirically unprecedented rise in feed prices up to 165.05%. Grand strategy of 
business development based matrix IE (Internal - External) is hold and maintain 
implemented continuous technical improvement, adopt modem technologies and 
conduct market development including selling fish in the life conditions. 

Keywords : business, model, segmentation, tilapia, ponds, West Java 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.l. Kabupaten Karawang 

Kabupaten Karawang merupakan salah satu daerah yang memiliki letak 

cukup strategis sebagai daerah penyangga ibukota (kota satelit) Secara geografis 

terletak antara 107°02' - 107°40' BT dan 5°56' - 6°34' LS Luas wilayah 

Kabupaten Karawang yaitu 1753,27 km2 (175 327 ha) atau sekitar 3,73% dari 

luas wilayah propinsi Jawa Barat (Dinas Lingkungan Hidup, Pertambangan dan 

Energi, 2008). Kebijakan Tata Ruang Wilayah Kabupaten Karawang sampai saat 

ini mengacu kepada Peraturan Daerah RTRW No. 19 Tahun 2004. Sejak 

berlakunya UU No. 22 Tahun 1999 yang telah direvisi dengan UU No. 32 Tahun 

2004, kewenangan yang diberikan kepada Kabupaten Karawang dalam 

pengelolaan lingkungan laut adalah sejauh 0-4 mil dari garis pantai, sedangkan 4 

sampai dengan 12 mil adalah kewenangan provinsi dan diatas 12 mil adalah 

kewenangan pemerintah pusat. Kabupaten Karawang memiliki wilayah laut seluas 

4 mil, jika dikalikan dengan panjang garis pantai 73,65 km, maka luas lautan yang 

menjadi kewenangan Kabupaten Karawang adalah sekitar 614 075 km2 

Kabupaten Karawang dilalui oleh dua aliran sungai besar yaitu Sungai 

Ci!arum yang merupakan batas wilayah sebelah barat dan Sungai Cilamaya 

sebagai pembatas wilayah sebelah timur. Selain terdapat pula tiga buah saluran 

irigasi besar, yaitu Saluran lnduk Tarum Utara, Tarum Barat dan Tarum Timur 

yang dimanfaakan untuk pengairan sawah, palawija, tambak, industri, PDAM dan 

kebutuhan penduduk lainnya baik langsung maupun tidak langsung. Jumlah 

muara sungai yang ada sebanyak 27 buah dan semuanya bermuara di pesisir utara 

38 
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Jawa . Kabupaten Karawang merupakan daerah dataran rendah dengan temperatur 

udara yang cukup panas antara 24-36°C, kelembaban udara 52-93% dan tekanan 

udara rata-rata 0,01 milibar. Curah hujan tahunan di Kabupaten Karawang 

berkisar antara 200-2000 mm/tahun dengan jumlah hari hujan seiap tahunnya 

antara 15-80 hari. Frekuensi hujan terbesar terjadi pada bulan Februari dan 

terkecil pada bulan Agustus Lama penyinaran matahari antara 4-12 jam/hari 

Pada bulan Januari sampai dengan April bertiup angin Muson Laut dan sekitar 

bulan Juni bertiup angin Muson Tenggara Kecepatan angin antara 30-35 km/jam, 

lamanya tiupan rata-rata 5-7 jam (Dinas Lingkungan Hidup, Pertambangan dan 

Energi, 2008). 

Kawasan pesisir (coastal zone) merupakan daerah pertemuan antara daratan 

dan lautan, yang ke arah darat masih dipengaruhi oleh sifat-sifat laut, sedangkan 

ke arah laut mencakup bagian laut yang masih dipengaruhi oleh proses alami yang 

terjadi di darat Wilayah pesisir Karawang memiliki banyak muara sunga1, 

sehingga memiliki karakteristik sedimen pantai berlumpur-pasir. Perairan yang 

kaya unsur hara dari aliran muara sungai dan substrat yang berpasir-lumpur ini 

merupakan kondisi lingkungan yang mendukung untuk tumbuhnya vegetasi 

mangrove. Banyaknya muara sungai menentukan karakter fisik dan kimia air di 

pesisir utara yang berkaitan erat dengan keragaan vegetasi mangrove dan potensi 

terumbu karang di Kabupaten Karawang Dalam menetapkan kebijakan dan 

arahan pengelolaan wilayah pesisir, Pemerintah Kabupaten Karawang telah 

membuat sistem pembagian batas dengan pola yaitu kawasan lindung (secara 

teknis berada di daerah pasang surut dengan salinitas dan jenis tanah aluvial yang 

berpotensi untuk tanaman bakau), kawasan penyangga (batas luar kawasan 

39 

42242.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



penyangga dari gans pantai diserasikan dengan batas penggunaan budidaya 

tambak) dan kawasan laut (kawasan laut yang menjadi kewenangan Pemerintah 

Kabupaten Karawang adalah sejauh 4 mil laut dari garis pantai). 

Menurut Dinas Perikanan Perikanan dan Kelautan Kabupaten Karawang 

(2011) bahwa potensi lahan untuk tambak di Kabupaten Karawang mencapai 

18.273,40 hektar dengan luas lahan yang telah menjadi areal pertambakan 

diprediksi mencapai 13 .404, 99 hektar. Kondisi tersebut didukung oleh garis pantai 

di utara Kabupaten Karawang yaitu sepanjang 84,23 km. Jumlah pembudidaya 

ikan atau Rumah Tangga Perikanan (RTP) yang menggunakan lahan tambak 

(petambak) mencapai 3.909 orang dengan komoditas utama adalah udang dan 

bandeng. Data statistik yang dirilis Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 

Karawang tahun 2011 belum memunculkan ikan nila sebagai salah satu komoditas 

yang digunakan petambak di Karawang, ha! 101 menunjukkan bahwa 

pembudidayaan ikan nila di tambak merupakan aktivitas yang relatif baru 

dilakukan oleh petambak di Kabupaten Karawang. 

4.1.2. Kabupaten Subang 

Kabupaten Subang terletak di sebelah utara Provinsi Jawa Barat dan 

terletak pada 107°31' - 107°54' Bujur Timur dan 6°11' - 6°30' Lintang Selatan. 

Secara administrasi batas wilayah Kabupaten Subang adalah sebagai berikut • 

Sebelah utara 

Sebelah selatan 

Sebelah timur 

Sebelah barat 

. Laut Jawa 

· Kabupaten Bandung 

• Kabupaten Indramayu dan Kabupaten Sumedang 

• Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Karawang 

(Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Su bang, 2010) 
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Luas wilayah Subang adalah sebesar 205.176,95 ha (5,39% dari luas Provinsi 

Jawa Barat) dengan ketinggian antara 0-1. 500 meter di atas permukaan laut. 

Kabupaten Subang merupakan salah satu dari 11 kabupaten/kota di Provinsi Jawa 

Barat dan salah satu dari 197 kabupaten/kota dari 33 provinsi di Indonesia yang 

ditetapkan sebagai daerah pengembangan kawasan minapolitan berdasarkan 

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. KEP. 32/MEN/2010 tentang 

Penetapan Kawasan Minapolitan. 

Potensi Sumber Daya Alam Kabupaten Subang meliputi 3 (tiga) kawasan 

yaitu daratan (berupa sawah, perkebunan dan tambang), pegunungan (berupa 

perkebunan hortikultura, sayuran dan peternakan) dan lautan/pantai (tambak, 

perikanan tangkap, pengolahan perikanan, wisata pantai) Kawasan pantai di 

Kabupaten Subang merupakan kawasan pantai utara jawa (pantura) yang dilintasi 

jalan raya penghubung antara Jakarta dengan kota - kota di Jawa Tengah dan Jawa 

Timur. Daerah dataran rendah (Subang bagian utara) dengan ketinggian 0 sampai 

dengan 50 m dpl mempunyai sekitar luas 92 639, 7 hektar atau 45, 15 persen dari 

seluruh luas wilayah Kabupaten Subang Wilayah ini meliputi Kecamatan 

Pagaden, Cipunagara, Compreng, Ciasem, Pusakanagara, Pusakajaya, 

Pamanukan, Sukasari, Legonkulon, Blanakan, Patokbeusi, Tambakdahan, 

sebagian Pagaden Barat. Sedangkan potensi perikanan budidaya di Subang bagian 

utara untuk tambak lebih dari 10 000 hektar dengan panjang garis pantai mencapai 

sekitar 61 km. 

Perairan pantai Subang memiliki kedalaman yang relatif dangkal (kurang 

dari 20 m) dengan gradien kedalaman yang relatif landai, dimana untuk 

kedalaman kurang dari 5 m di sekitar Blanakan gradiennya sekitar 0,0027 dan 
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0,0054 di sekitar Pusakanagara; di perairan antara 5 - 10 m gradien kedalaman 

berkisar 0,0006 (di sekitar Blanakan) sampai 0,0027 (di sekitar Pusakanegara). 

Hal ini berarti bahwa di bagian barat pantai Subang (seperti Kecamatan Blanakan 

lebih landai dibandingkan dengan di bagian timur pantai Subang (seperti 

Kecamatan Pusakanegara, Legon Kulon dan Pamanukan). Terdapat tiga sungai 

utama yang bermuara di wilayah pesisir Kabupaten Subang yaitu Sungai Ciasem, 

Sungai Cigadung dan Sungai Cipunagara. Dalam ha! ini wilayah utara Kabupaten 

Subang mempunyai sumber daya air tawar yang dapat mendukung pengembangan 

aktivitas budidaya di pertambakan. 

Menurut Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Subang 

(2010) Kegiatan budidaya di tambak Kabupeten Subang terkonsentrasi pada 4 

(empat) kecamatan yaitu Blanakan, Legonkulon, Pusakanagara dan Sukasari 

dengan luas tambak secara keseluruhan mencapai I 0 090, 78 hektar. Status areal 

tambak tersebut terdiri atas tanah milik, tanah timbul dan tanah Perhutani. Dari 

empat kecamatan tersebut, konsentrasi tambak terluas berada di Kecamatan 

Legonkulon yaitu sebanyak 5 012,25 hektar dan konsentrasi terkecil dijumpai di 

Kecamatan Sukasari, yaitu sebanyak 376 hektar. Umumnya cara budidaya yang 

diterapkan oleh masyarakat pembudidaya di Kabupaten Subang masih tradisional, 

bahkan dalam persiapan lahan tanpa dilakukan pengeringan. Ada tiga macam 

sistem budidaya yang dilaksanakan masyarakat, yaitu monokultur bandeng, 

monokultur udang windu, dan polikultur udang windu dengan nila ataupun 

dengan bandeng. Di wilayah utara kabupaten Subang telah dimulai budidaya ikan 

nil a ( Oreochromis niloticus) di tambak sistem semi intensif meskipun masih dalam 

skala yang terbatas. 
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4.2. Pengelompokan Segmentasi Budidaya lkan Nila Berdasarkan Variabel 

Penelitian 

Analisis cluster atau analisis kelompok digunakan untuk mengelompokkan 

objek pengamatan berdasarkan karakteristik-karakteristik yang dimiliki dalam 

teknik multivariat Pengelompokkan dilakukan dengan memaksimalkan 

kehomogenan objek pengamatan dalam satu cluster sekaligus memaksimalkan 

keheterogenan antar cluster. Dalam penelitian ini, analisis cluster dilakukan pada 

lima segmentasi budidaya ikan nila berdasarkan beberapa variabel bebas yang 

terdiri dari faktor internal dan ekstemal unit usaha (responden). Metode yang 

digunakan adalah metode hierarchical yaitu teknik pengelompokan dengan dua 

atau lebih segmentasi yang memiliki kesamaan yang terdekat Dimana hasil yang 

dikeluarkan berupa dendogram yang menggambarkan perbedaan segmentasi 

berdasarkan variabel penelitian Pemberian skor untuk variabel penelitian terdiri 

atas 5 kategori yaitu 1) sangat rendah, 2) rendah, 3) sedang, 4) tinggi, dan 5) 

sangat tinggi 

Tabel 4.1. Rata-Rata Skor Segmentasi Budidaya Ikan Nila di Pesisir Utara 
Jawa Barat untuk Setia~ Variabel Penelitian 

Rat a-Rata Skor 

No Variabel Pembesaran Pembesaran Pembesaran Pembesaran 
Pembenihan Polikultur 2 Polikultur 3 Monokultur Monokultur 

Ko mod it as Komoditas Tradisional Semi Intensif 
----

Teknis budidaya 3_q9 3.17 2.96 3,43 4,40 
-~~--~--··· 

2 
Lama Usaha 

3.50 3.29 4.1 I 4.63 4, 14 
Budidaya 

3 
Pengctahuan 

2.77 2.14 2.37 1.54 3,38 
Pembudidaya 

4 
Struktur Unit 

3.05 1.64 2.33 1,81 3,36 
Usaha 

5 
Lingkungan Makro 

3.28 3.29 3,20 3.34 3,51 
Tambak 

6 Peran Pemcrintah 2.05 1.89 1,78 1,34 2,82 

7 Akses Permodalan 4,55 4.21 3,83 4,44 4,71 
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Segmentasi pada penelitian ini, dikelompokkan dalam cluster yang sama 

apabila memiliki kemiripan skor dari setiap variabel yang diamati. Dalam ha! ini 

variabel yang diamati adalah teknis budidaya, lama usaha budidaya, pengetahuan 

pembudidaya, struktur unit usaha, lingkungan makro tambak, peran pemerintah, 

dan akses pemodalan 

~------------·--------------------~ 

42.39 

I 

> 61.60 
~ 
&.. 

Ji 
·~ 
Vi 

80.80 

100.00 

__LJ 
1 2 3 4 5 

Observations 

Gambar 4.1. Dendogram Pengelompokan Segmentasi Budidaya lkan Nila di 
Pesisir Utara Kabupaten Karawang dan Subang, Jawa Barat 

Kctcnrngan 
1 Pemhemhan 
2 Pemhesaran PolikullLtr 2 Komod1tas 
3 · Pemhesaran Polikultm 3 KomoJitas 
..\ Pembesaran Monokultur Tradisional 
5 · l'emhesarnn Monokultur Semi mtens1r 

Secara garis besar budidaya ikan nila di pertambakan Kabupaten 

Karawang dan Subang mempunyai dua segmentasi yaitu pembenihan dan 

pembesaran. Dalam penelitian ini segmen pembenihan merupakan unit usaha 

dengan produk akhir atau output yaitu benih, baik itu unit pembenihan yang 

menghasilkan larva sendiri (melakukan pemeliharaan dan pemijahan induk) dan 
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melakukan pendederan sampai menghasilkan benih ikan maupun unit pembenihan 

yang mendatangkan larva dari unit lainnya (melakukan pendederan saja). Semua 

responden yang melakukan usaha pembenihan (pemeliharaan dan pemijahan 

induk) mempunyai sumber air tawar yang dekat dari lokasi tambaknya. Salinitas 

rendah di tambak juga masih diperlukan oleh unit pendederan (yang 

mendatangkan larva dari unit pembenihan lainnya) karena penebaran larva 

merupakan kritis poin pada segmen pendederan. Hal ini berarti bahwa semakin 

rendah salinitas saat penebaran larva dapar meminimalkan mortalitas akibat 

perbedaan salinitas antara lokasi awal dengan lokasi penebaran larva. 

Popma dan Lovshin (1995) yang menyatakan bahwa perfomance 

reproduksi untuk menghasilkan larva Oreochromis niloticus dan Oreochromis aureus 

sama baiknya pada salinitas 0 (air tawar) sampai dengan salinitas rendah (5 ppt), 

selanjutnya produksi larva akan terus menurun ketika salinitas dinaikkan 

mendekati l 0 ppt Hal tersebut karena salinitas (senyawa terbesar merupakan 

NaCl) mempunyai berpengaruh terhadap metabolisme tubuh ikan yaitu 

menentukan aliran zat dari dan ke dalam sel dalam proses osmoregulasi Sobirin 

(2015) menyatakan bahwa tekanan osmotik plasma darah ikan nila berbanding 

lurus dengan tekanan osmotik media yaitu semakin tinggi salinitas maka tekanan 

osmotik media dan tekanan osmotik plasma darah ikan nila juga semakin tinggi. 

Dendogram pada Gambar 4.1. menjelaskan bahwa pembesaran polikultur 

2 kornoditas dan pembesaran polikultur 3 komoditas memiliki kemiripan yang 

paling dekat yaitu 60% ( enam puluh persen) diantara segmentasi lainnya. 

Pembesaran polikultur 2 kornoditas dan pembesaran polikultur 3 komoditas 

merniliki kemiripan yang paling dekat karena tingkat intensitas manajemen dan 
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desain tambak yang digunakan oleh kedua segmentasi tersebut memiliki 

kemiripan Basis manajemen budidaya kedua segmentasi tersebut (pembesaran 

polikultur 2 komoditas dan 3 komoditas) adalah ekstensif atau tradisional dengan 

karakteristik padat tebar rendah (nila : < 3 ekor/m2
, udang . :S 3 ekor/m2 dan ikan 

lainnya < 1 ekor/m2
) dan mengandalkan pakan alami yang dihasilkan dari 

pemupukan tanah dasar tambak. Kondisi tersebut sesuai dengan yang dilaporkan 

oleh Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Subang (2010) 

yaitu sebagian besar petambak di Kabupaten Subang menerapkan manajemen 

budidaya tradisional. 

Selain itu polikultur tiga komoditas merupakan pengembangan dari 

segmentasi polikultur dua komoditas. Pada awalnya segmentasi yang dilakukan 

oleh unit pembesaran di pertambakan pesisir utara Jawa Barat adalah polikultur 

dua komoditas (nila+udang atau nila+bandeng). Setelah satu bulan penebaran 

udang windu (pembudidaya telah dapat memprediksi jumlah udang windu yang 

hidup) ketika prediksi jumlah udang sedikit, maka pembudidaya menebar atau 

menambahkan benih ikan bandeng ke tambak (untuk tambak yang bersalinitas 

lebih besar dari 20 ppt) sehingga menjadi segmentasi polikultur 3 komoditas. 

Namun untuk tambak dengan salinitas relatif rendah (kurang dari 15 ppt) maka 

pembudidaya menebar atau menambahkan benih ikan nila ke tambak sehingga 

tetap melakukan segmentasi polikultur dua komoditas 

Segmentasi usaha pembenihan ikan nila di tambak mempunyai teknik 

operasional yang relatif berbeda dengan teknik operasional pada segmentasi usaha 

pembesaran ikan nila baik itu tradisional maupun semi intensif Dengan asumsi 

bahwa segmentasi usaha pembenihan mempunyai teknik operasional yang 

46 

42242.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



berbeda dengan teknik operasional pada segmen pembesaran (baik tradisional dan 

semi intensit) seharusnya segmen pembenihan mempunyai heterogenitas tertinggi 

sehingga paling tidak mirip dengan segmentasi lainnya. 

Berdasarkan dendogram hasil analisis cluster pada Gambar 4.1. bahwa 

segmentasi pembenihan mempunyai kedekatan dengan segmentasi pembesaran 

polikultur 2 dan 3 komoditas meskipun pada cluster yang berbeda. Hal tersebut 

diduga karena volume penggunaan pakan komersil (kandungan protein minimal 

30%) pada segmen pembenihan masih relatif rendah yaitu rata - rata 1.551 

kg/hektar/75 hari dan volume pupuk rata-rata adalah 211 kg/hektar/75 hari. 

Popma dan Lovshin ( 1995) menyatakan bahwa salah satu karakteristik intensitas 

manajemen semi intensif budidaya ikan nila adalah frekuensi loading nutrien 

organik (pakan dan pupuk organik) antara 30 sampai dengan 50 kg berat 

kering/hektar/hari dengan sustainahle loading tidak melebihi l 00 - 150 kg berat 

kering/hektar/hari. Frekuensi loading nutrien organik pada segmentasi pembenihan 

(responden penelitian) yang berasal pakan komersil dan pupuk organik yaitu 

setara dengan 24 kg berat kering/hektar/hari sehingga lebih rendah daripada 

kategori intensitas semi intensif yaitu 30 - 50 kg berat kering/hektar/hari. 

Berdasarkan kalkulasi /oodzng nutrien tersebut maka segmen pembenihan ikan nila 

pada responden penelitian masih dikategorikan ekstensif plus (antara ekstensif dan 

semi intensit) sehingga segmen pembenihan relatif mempunyai kemiripan 

(meskipun berbeda klaster) dengan pembesaran polikultur 2 dan 3 komoditas. 

Kondisi lain yang menyebabkan kemiripan tersebut adalah ditemukannya 

sub segmentasi pembenihan yaitu pendederan polikultur pada beberapa responden 

penelitian meski baru dilakukan 1 sampai dengan 2 siklus. Pendederan polikultur 
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dilakukan dengan menebar benih udang 2 atau 3 mmggu sebelum dilakukan 

penebaran benih nila pada tambak pendederan (simultan). Pada awalnya 

pembudidaya yang melakukan segmentasi pembenihan dan atau pendederan ikan 

nila merupakan pembudidaya yang melakukan pembesaran polikultur baik itu 2 

maupun 3 komoditas, adanya program pemerintah berupa percontohan dan 

pembinaan teknis pendederan ikan nila di tambak maka beberapa pembudidaya 

pembesaran beralih melakukan segmentasi pendederan ikan nila di tambak. 

Dengan insting budidaya polikultur yang kuat maka unit pembenihan 

(transformasi dari unit pembesaran polikultur) menerapkan metode polikultur 

pada tambak pendederan ikan nila. Hasil samping pendederan polikultur yaitu 

udang dengan hasil produksi sekitar 50 kg/hektar/siklus maka layak dilakukan 

kajian lebih lanjut terhadap pengembangan segmentasi pembenihan nila di tambak 

yaitu pendederan polikultur 

Tambak yang digunakan pada segmen pembesaran polikultur 2 komoditas 

dan 3 komoditas adalah tambak bekas budidaya udang dengan luasan maksimal 1 

hektar/petak dengan kedalaman air minimal I meter. Desain tambak inilah yang 

menyebabkan segmen pembesaran monokultur tradisional tidak mempunyai 

kemiripan dengan pembesaran polikultur 2 komoditas dan 3 komoditas. Tambak 

yang digunakan untuk segmen pembesaran monokultur tradisional adalah tambak 

yang memang awalnya didesain untuk memeliharan ikan (pada awalnya ikan 

bandeng) dengan karakteristik luas tambak > I hektar/petak dengan kedalaman air 

maksimal 50 cm 

Pembesaran monokultur semi intensif mempunyai perbedaan dengan 

segmen lainnya karena mempunyai tingkat intensitas manajemen yang lebih tinggi 
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daripada segmen pembenihan, pembesaran monokultur tradisional, pembesaran 

polikultur 2 komoditas dan 3 komoditas Berdasarkan hasil observasi maka 

karakteristik pembesaran monokultur dengan manajemen semi intensif adalah 

padat tebar antara 3 sampai dengan 5 ekor/m2, menggunakan pakan komersil 

(supplemental jeed) setara dengan 51 kg berat kering/hektar/hari sehingga lebih 

besar daripada 50 kg berat kering/hektar/hari (frekeunsi loading nutrien organik 

menurut Popma dan Lovshin, 1995), hasil produksi antara 4 000 sampai dengan 

6 205 kg/hektar serta melakukan pergantian air secara reguler. Menurut menurut 

Popma dan Lovshin ( 1995), frekuensi loading nutrien organik antara 30 sampai 

dengan 50 kg berat kering/hektar/hari termasuk tingkat intensitas manajemen semi 

intensif Padat tebar pada beberapa responden unit pembesaran semi intensif 

dilaporkan antara 40 000 sampai dengan 50.000 ekor/hektar. Popma dan Lovshin 

(1995) menyatakan bahwa kepadatan antara 10.000 sampai dengan 30.000 per 

hektar merupakan tingkat intensitas manajemen intensif dengan insidental aerasi 

Karakteristik lainnnya pada responden pembesaran semi intensif adalah panen 

ikan dilakukan secara terjadwal berdasarkan market size yaitu antara 125 sampai 

dengan 250 gram/ekor Selain ukuran ikan dilaporkan bahwa preferensi pasar ikan 

nila lokal di pesisir utara Jawa Barnt dipengaruhi warna ikan nila yaitu lebih 

menyukai ikan nila warna hitam 

Beberapa unit pembesaran semi intensif menggunakan kincir air untuk 

mensuplai oksigen terutama pada saat kondisi oksigen rendah yaitu jam 21.00 

sampai dengan 06.00 pada hari berikutnya. Jam operasi kincir air bervariasi 

antara sehingga 2.896 sampai dengan 3.154 jam/siklus (rata-rata 108 hari) Variasi 

jam operasi kincir pada unit pembesaran ikan semi intensif tersebut diduga karena 
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komposisi jenis kelamin ikan kultivan (nila) yang bervariasi, pada saat komposisi 

jumlah jantan lebih dominan daripada jumlah betina dalam satu populasi tambak 

maka kebutuhan oksigennya menjadi lebih tinggi dan namun sebaliknya jika 

komposisi jumlah betina lebih banyak daripada komposisi jumlah jantan maka 

kebutuhan oksigen cederung menurun. Schreiber, dkk ( 1998) menyatakan bahwa 

dalam kondisi pemeliharaan individual, ikan nila betina mempunyai pertumbuhan 

yang lebih cepat daripada ikan nila jantan. Hal ini diduga karena pertumbuhan 

ikan nila dipengaruhi oleh tingkah laku ikan dimana ikan nila jantan merupakan 

agresiffeeding sehingga mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat daripada ikan 

betina. Biaya metabolisme seperti kebutuhan oksigen ikan nila betina juga lebih 

rendah daripada ikan nila jantan. Kecepatan pertumbuhan pada ikan nila jantan 

juga disebabkan oleh faktor behavioral nya yaitu agres11feeding. 

4.3. Faktor Pemilihan Segmentasi Usaha pada Unit Budidaya lkan Nila 

Analisis komponen utama (principal component analysis atau PCA) adalah 

analisis statistika yang bertujuan untuk mereduksi dimensi data dengan cara 

membangkitkan variabel baru (komponen utama) yang merupakan kombinasi 

linear dari variabel asal sedemikan hingga varians komponen utama menjadi 

maksimum dan antar komponen utama bersifat saling bebas Faktor yang 

mempengaruhi pemilihan segmen usaha pada unit budidaya ikan nila di 

pertambakan Pesisir Utara Kabupaten Karawang dan Subang dianalisis dengan 

menggunakan analisis komponen utama (principal component analysis atau PCA), 

sehingga mempermudah penyajian data. Proses PCA menghasilkan beberapa PC 

(principal component) dengan nilai eigen yang berbeda-beda. Tingkat persentase 
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variabel untuk faktor yang terbentuk dianalisis mengunakan nilai communalities 

data. 

Tabel 4.2. Communality Data untuk Setiap Variabel Penelitian 

A. Teknis Budidaya 

B. Lama Usaha Budidaya 
C Pengetahuan Pembudidaya 
D. Struktur Unit Usaha 
E. Lingkungan Makro Tambak 

F. Peran Pemerintah 
G. Akses Permodalan 

Initial Extraction 

1,000 0,793 
1,000 0,823 
1,000 0,694 
1,000 
1,000 
1,000 
1,000 

0,761 
0,786 
0,747 
0,688 

Pada Tabel 4.2 bahwa seluruh variabel yaitu teknis budidaya, lama usaha 

budidaya, pengetahuan pembudidaya, struktur unit usaha, lingkungan makro 

tambak, peran pemerintah dan akses permodalan mempunyai nilai communalities 

yang besar ( >0,5 ). Hal ini dapat diartikan bahwa keseluruhan variabel yang 

digunakan memiliki hubungan yang kuat dengan faktor yang terbentuk. Nilai 

communalities yang semakin besar menunjukkan bahwa semakin baik karakteristik 

variabel yang dapat diwakili oleh faktor yang terbentuk. Keeratan hubungan 

variabel B atau aspek lama usaha budidaya terhadap faktor yang terbentuk sebesar 

0,823 artinya hubungan variabel lama usaha budidaya terhadap faktor yang 

terbentuk erat, atau dapat juga dinyatakan bahwa kontribusi variabel lama usaha 

budidaya terhadap faktor yang terbentuk sebesar 82,3 %. Kemudian keeratan 

hubungan variabel A atau aspek penerapan teknologi terhadap faktor yang 

terbentuk sebesar 0, 793% a1tinya hubungan aspek penerapan teknologi terhadap 

faktor yang terbentuk relatif erat, atau dapat juga dinyatakan bahwa kontribusi 

aspek penerapan teknologi terhadap faktor yang terbentuk sebesar 79,3%. 
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Selanjutnya dilakukan penghitungan eigenvalue untuk menentukan ada 

berapa faktor yang akan digunakan pada proses analisis faktor. Berdasarkan hasil 

pengurutan nilai eigen yang telah terdiagonalisasi, maka akan dipilih nilai eigen 

terbesar dan vektor dari matriks kovarian yang berkaitan dengan nilai eigennya. 

Proses ini menghasilkan PC (principal component) yang pertama, selanjutnya 

proses yang sama untuk nilai eigen terbesar berikutnya Proses pemilihan PC ini 

akan terhenti ketika kumulatif keragaman PC mencukupi untuk menjelaskan 

keseluruhan data. 

Penelitian ini menganalisis komponen utama terhadap data hasil 

pengamatan untuk menguji korelasinya satu sama lain. Setiap kelompok data akan 

selalu memiliki komponen utama. Data tersebut meliputi penerapan teknologi, 

lama usaha budidaya, pengetahuan pembudidaya, struktur unit usaha , lingkungan 

makro tambak, peran pemerintah dan akses permodalan. Korelasi komponen 

utama terhadap data ditentukan melalui nilai eigen. Data nilai eigen untuk masing-

masing komponen utama dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Eigenvalue dan % Kumulatif Nilai Total Varians dari PC 

Principal Component Eigenvalue 
O/o % Variance 

Variance Cumulative 
A Teknis Budidaya 2,919 41,704 41, 704 

B Lama U saha Budidaya 1,342 19, 173 60,877 

A Pengetahuan Pembudidaya 1,029 14,693 75,570 

D Struktur Unit Usaha 0,846 12,083 87,653 

E Lingkungan Makro Tambak 0,345 4,933 92,586 

F. Peran Pemerintah 0,307 4,382 96,968 

G. Akses Permodalan 0,212 3,032 100,000 

Nilai eigen untuk masing-masing principal component merepresentasikan 

sejumlah data tertentu dari keseluruhan hasil pengamatan. Semakin kecil nilai 

eigen maka gugusan data yang diwakili akan semakin sedikit. Komponen dengan 
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eigenvalue > I adalah komponen yang dipakai atau yang terpilih. Sedangkan 

kolom persentase (%) varians cumulative menunjukkan persentase kumulatif 

varians yang dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Berdasarkan pada Tabel 

4.3. tersebut diatas dipilih 3 (tiga) PC dengan nilai eigenvalue yang lebih besar 

dari satu yaitu komponen pert a ma (A) sebesar 2, 919, komponen kedua (B) 

sebesar l ,342 dan komponen ketiga (C) sebesar 1,029 Gugusan data yang 

dipresentasikan oleh ketiga PC tersebut adalah adalah 75,570%, yang artinya nilai 

total varians (gugusan data awal) yang dapat dijelaskan oleh tiga komponen yang 

terbentuk adalah sebesar 75.570%. Hal tersebut dapat diasumsikan bahwa tiga 

komponen sudah cukup untuk menjelaskan variabel-variabel asal. Karena ada 

ketiga komponen utama yang didapat maka selanjutnya dilakukan analisis faktor 

untuk mengetahui variabel mana saja yang ada dalam setiap faktornya. Nilai 

koefisien korelasi antara variabel dengan faktor yang terbentuk dapat ditentukan 

dari component matrix. Hasil analisis component matrix seperti yang tertera pada 

Tabel 44. 

Tabet 4.4. Component Matrix antara Variabel dengan Faktor Komponen 
Terbentuk (PC} 

Variabel PCl PC2 PC3 
A Teknis budidaya 0,741 0,370 - 0,327 

B. Lama usaha budidaya 0,553 0,047 0,717 

c Pengetahuan pembudidaya 0,798 - 0, \ 92 -0,\43 

D. Struktur unit usaha 0,823 - 0,245 - 0, 151 

E. Lingkungan makro tambak 0,188 0,747 0,438 

F. Peran pemerintah 0,835 -0,212 0,065 

G. Akses permodalan 0, 129 0,709 -0,410 

Korelasi antar faktor terhadap pembentukan PC ditentukan berdasarkan nilai 

loading factor. Berdasarkan Tabel 4.4 diatas maka tiga faktor tersebut 

menghasilkan matrik looding (octor yang nilainya merupakan koefisien korelasi 
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variabel dengan faktor tersebut. Namun tiap faktor belum dapat diinterpretasikan 

dengan jelas karena varian loading factor dalam faktor belum maksimum sehingga 

dilakukan rotasi dengan metode varimax. Rotasi varimax merupakan rotasi 

orthogonal yang membuat jumlah vanan faktor loading dalam masing-masing 

faktor akan menjadi maksimum, sehingga peubah asal hanya akan mempunyai 

korelasi yang tinggi dan kuat dengan faktor tententu saja (korelasi mendekati l) 

dan tentunya memiliki korelasi yang lemah dengan faktor yang lainnya 

(korelasinya mendekati 0). Nilai loading factor sesuai hasil Rotated Component 

Matrix seperti pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5. Loading Factor antara Variabel dengan Faktor Komponen 
Terbentuk (PC) 

Variabel PCI PC2 PC3 
A. Teknis budidaya 0,637 0,611 0, 119 

B Lama usaha budidaya 0,381 - 0,235 0,789 
c Pengetahuan pembudidaya 0,831 0,056 0,033 

E Struktur unit usaha 0,872 0,020 0,011 

F. Lingkungan makro tambak - 0, 127 0,430 0,764 
G. Peran pemerintah 0,836 - 0,062 0,210 

F. Akses permodalan - 0,026 0,829 0,019 

Berdasarkan Tabel 4 5 tersebut diatas maka variabel teknis budidaya, 

pengetahuan pembudidaya, struktur unit usaha dan peran pemerintah mempunyai 

pengamh kuat terhadap pembentukan PC I dengan nilai loading masing masing 

sebesar (0,637), (0,831 ), (0,872) dan (0,836) Faktor yang berpengaruh kuat 

terhadap pembentukan PC 2 adalah akses permodalan dengan nilai loading sebesar 

0,829. Sedangkan variabel lama usaha budidaya dan lingkungan makro tambak 

mempunyai pengaruh kuat terhadap penentuan komponen PC 3 dengan nilai 

loading masing masing sebesar 0, 789 dan 0, 764. Sehingga dalam ha! ini faktor 

komponen yang terbentuk adalah: 
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1) f aktor komponen pertama 

Terdapat 4 (empat) variabel yang memiliki korelasi yang kuat dengan PC 

(principal component) 1 (satu) yaitu variabel teknis budidaya, pengetahuan 

pembudidaya, peran pemerintah dan struktur unit usaha. Keempat variabel 

dalam PC 1 ini dapat dijelaskan bahwa teknis budidaya yang dilakukan oleh 

unit usaha/pembudidayaan ikan nila merepresentasikan tingkat pengetahuan 

personil dalam unit usaha (pembudidaya) ikan nila. Dalam ha! ini pengetahuan 

pembudidaya bukan berarti hanya dari pendidikan formal saja. Kegiatan 

pelatihan dan pembinaan yang dilakukan oleh pemerintah merupakan jalur 

informal yang akan meningkatkan kualitas pengetahuan pembudidaya. Dapat 

dikatakan bahwa semakin baik kualitas pengetahuan pembudidaya maka 

pembudidaya cenderung menerapkan teknik budidaya dengan struktur unit 

usaha yang lebih komplek. Secara komprehensif maka faktor komponen 

pertama yang terbentuk atas pengelompokan variabel tersebut dinamakan 

faktor penerapan teknologi 

2) Faktor komponen kedua 

Terdiri atas 1 (satu) variabel yang memiliki korelasi yang kuat dengan PC 2 

yaitu variabel akses pemodalan. Oleh karena itu faktor komponen kedua yang 

terbentuk atas pengelompokan variabel tersebut dinamakan faktor pemodalan 

3) Faktor komponen ketiga 

Terdiri atas 2 (dua) variabel yang memiliki korelasi yang kuat dengan PC 3 

yaitu variabel lama usaha budidaya dan aspek lingkungan makro tambak. 

Keterkaitan antara lingkungan makro tambak dengan lama usaha budidaya 

dapat dijelaskan bahwa basis petambak ikan nila di pertambakan adalah 
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tradisional atau ekstensif yang pada awalnya merupakan pembudidaya udang 

ataupun bandeng. Dengan lingkungan makro tambak yang cukup sesuai untuk 

budidaya ikan nila maka sebagian pembudidaya beralih atau menambahkan 

ikan nila sebagai kultivan di tambak. Hal ini merupakan salah satu bentuk 

diversifikasi komoditas di tambak Secara umum tanpa melihat jenis komoditas 

maka pembudidaya tradisional telah melakukan usaha budidaya di tambak 

dalam kurun waktu yang cukup lama (2: 5 tahun) namun dengan cara budidaya 

yang relatif sama atau berarti semakin lama pembudidaya melakukan usaha 

budidaya maka komunikasi horisontal antar pembudidaya tersebut semakin 

intensif Sehingga dapat diduga bahwa pembudidaya mendapatkan informasi 

praktek atau cara berbudidaya ikan nila melalui komunikasi dengan 

pembudidaya lain di lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, faktor komponen 

ketiga yang terbentuk atas pengelompokan variabel tersebut dinamakan faktor 

lingkungan 

Ketiga komponen tersebut merupakan faktor-faktor penting yang perlu 

diperhatikan dalam pemilihan kebijakan strategi transfer teknologi agar 

pengembangan budidaya ikan nila di pertambakan Pesisir Utara Kabupaten 

Subang dan Karawang dapat tepat metode dan sasaran Berdasarkan hasil studi 

Purwanggono dkk (2010) faktor lingkungan pada kegiatan transfer teknologi 

mencakup kebijakan pemerintah, pendanaan. sharing informasi, pengetahuan, dan 

teknologi mempengaruhi keberhasilan transfer teknologi. Faktor lingkungan 

mempengaruhi transfer teknologi baik sosial maupun pemerintah berpengaruh 

terhadap efektivitas transfer teknologi Strategi transfer teknologi akan lebih 

efektif j ika semua pihak menyadari pentingnya lingkungan transfer teknologi. 
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Menurut Wiramiharja dkk (2007),transfer teknik pada usaha mikro 

(pembudidaya kecil) atau usaha budidaya berbasis semi intensif dan sebagian 

tradisional lebih efektif menggunakan jalur komunikasi antara key farmer 

(pembudidaya kunci) dengan pembudidaya disekitamya. Transfer teknik yang 

terjadi diantara mereka lebih efektif karena komunikasi dan interaksi yang terjadi 

hampir setiap hari dalam bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh 

pembudidaya yang saling berinteraksi tersebut. Japan International Cooperation 

Agency (2004) juga menyatakan bahwa karakter usaha budidaya skala kecil adalah 

adanya perbedaan tingkat pengetahuan teknis serta keterbatasan sumberdaya 

manusia baik dari sisi kualitas dan kuantitas. Salah satu indikator yang 

mendukung adalah bahwa bahwa para pelaku usaha budidaya memiliki respon 

lambat terhadap inovasi baru karena umumnya berpendidikan menengah ke 

bawah (Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) di 

samping latar belakang pendidikan profesi yang tidak terkait dengan dunia usaha 

perikanan 

Hasil observasi tersebut memperkuat analisis komponen utama bahwa 

peran pemerintah sangat diperlukan terutama untuk meningkatkan pengetahuan 

pembudidaya sehingga kemampuan dan keterampilan teknis pembudidaya atau 

unit usaha budidaya ikan nila menjadi lebih baik daripada kondisi sebelumnya. 

Peran pemerintah melalui pembinaan teknis, pelatihan dan sosialisasi dapat 

meningkatkan pengetahuan sehingga pembudidaya lebih responsif terhadap 

inovasi baru khususnya pada teknologi budidaya ikan nila 

Sevilleja (2000) menyatakan bahwa pembudidaya di Philipina 

mendapatkan insentif finansial (peningkatan keuntungan) melalui adopsi 
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teknologi terkini budidaya ikan nila. Selanjutnya diinformasikan bahwa 30% 

responden unit pembenihan dan 67% responden unit pembesaran menyatakan 

bahwa sumber informasi tentang budidaya ikan nila berasal dari pelatihan dan 

seminar yang diselenggarakan pemerintah. Faktor selanjutnya yang mendukung 

penerapan dan adopsi teknologi baru adalah permodalan karena peningkatan level 

teknologi memerlukan dana kas untuk menyediakan input produksi yang lebih 

lengkap. Jika pembudidaya kesulitan mengakses permodalan maka penyediaan 

input produksi menjadi tidak lancar sehingga penerapan atau adopsi teknologi 

menjadi tidak maksimaL Arsyad (2012) menyatakan bahwa 66,9% peningkatan 

pendapatan pembudidaya ikan nila dapat dijelaskan oleh variabel tenaga kerja, 

benih, pakan dan luas kolam. Yariabel benih, pakan dan luas kolam memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pendapatan, namun untuk variabel 

tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan. Hal 

ini berarti peningkatan pendapatan pembudidaya dipengaruhi kemampuan 

pembudidaya menyediakan modal (uang) untuk membeli input produksi utama 

yaitu benih, pakan maupun membiayai aktivitas yang terkait perluasan kolam dan 

ekspansi usaha. 

Selanjutnya dilakukan analisis korespondensi segmen usaha budidaya ikan 

nila dengan variabel penelitian Hasil analisis korespondensi segmen usaha 

budidaya ikan nila dengan variabel penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2. Analisis Korespondensi Antara Lima (5) Segmentasi Usaha 
Budidaya lkan Nila di Peisisir Utara Jawa Barat dengan Tujuh 
(7) Variabel Penelitian 

Analisis korespondensi (Correspondence Analysis) merupakan analisis data 

multivariat untuk mempelajari hubungan dua atau lebih variabel kualitatif 

lnteraksi antara segmentasi usaha budidaya ikan nila dengan variabel penelitian 

memiliki nilai korelasi yang berbeda-beda terhadap faktor pemilihan segmen 

budidaya ikan nila Korelasi faktor pada 5 segmentasi yaitu segmentasi 

(pembenihan), segmentasi 2 (pembesaran polikultur 2 komoditas). segmentasi 3 

(pembesaran polikultur 3 komoditas), segmentasi 4 (pembesaran monokultur 

tradisional) dan segmentasi 5 (pembesaran rnonokultur semi intensif) secara 

berturut - turut adalah (0,083), (- 0,037), (- 0,021), (- 0,190) dan (0,119). 

Korelasi faktor pada 7 (tujuh) variabel yaitu teknis budidaya, lama usaha 

budidaya, pengetahuan pernbudidaya, struktur unit usaha, lingkungan rnakro 
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tambak, peran pemerintah, dan akses pemodalan secara berturut-turut adalah 

(0,012), (-0,141), (0,158), (0,150), (-0,074), (0,133), dan (- 0,059) 

a) Korelasi negatif 

Segmen usaha pembesaran polikultur 2 komoditas, pembesaran polikultur 3 

komoditas atau pembesaran monokultur tradisional, lama usaha budidaya, 

lingkungan makro tambak, dan akses pemodalan berturut - turut memiliki 

korelasi negatifsebesar (- 0,037), (- 0,021), (-0,190), (- 0,141), (- 0,074), dan 

(- 0,059) terhadap faktor pemilihan segmentasi usaha pada unit budidaya nila. 

Hal ini berarti bahwa pembudidaya yang relatif belum lama melakukan 

budidaya ikan nila dengan kondisi lingkungan makro tambak yang kurang 

sesuai untuk budidaya ikan nila (sumber air tawar tidak tersedia sepanjang 

tahun) serta kesulitan dalam akses permodalan maka unit budidaya tersebut 

akan cenderung memilih segmen pembesaran polikultur 2 komoditas, 

pembesaran polikultur 3 komoditas atau pembesaran monokultur tradisional. 

b) Korelasi positif 

Segmen usaha pembenihan, pembesaran monokultur semi intensif, teknis 

budidaya, pengetahuan pembudidaya, struktur unit usaha dan peran 

pemerintah berkorelasi positif sebesar (0,083), ,0.119), (0,012), (0,158), 

(0, 150), dan (0, 133) terhadap faktor pemilihan segmen usaha pada unit 

budidaya nila. Hal ini berarti bahwa peran pemerintah baik melalui 

percontohan, pelatihan dan pembinaan teknis akan menyebabkan pembudidaya 

menguasai teknis budidaya ikan nila menjadi lebih baik dan meningkatkan 

pengetahuan pembudidaya atau personil di dalam struktur unit usaha. Dengan 

tingkat pengetahuan yang baik maka pembudidaya dapat mengelola struktur 
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unit usaha yang lebih komplek sehingga unit budidaya ikan nila memiliki 

kecenderungan untuk memilih segmen pembenihan dan pembesaran 

monokultur semi intensif. 

4.4. Analisis Kelayakan Usaha Budidaya Ikan Nila di Pertambakan Pesisir 

Utara Jawa 

4.4. t. Net Present Value (NPV) 

Net Present Value (NPV) merupakan nilai sekarang dari cashjlov. yang akan 

dihasilkan di masa yang akan datang yang akan dihitung dengan menggunakan 

discount rate dari bi a ya modal (cost ol capital). Nilai tersebut kemudian dikurangi 

dengan cashflow yang dikeluarkan sebagai investasi awal dari kegiatan usaha. 

Peluang usaha yang memiliki NPV positif akan diterima dan sebaliknya apabila 

NPV peluang tersebut negatif maka akan ditolak. NeT present value (NPV) positif 

berarti nilai sekarang dari arus kas yang dihasilkan suatu usaha lebih besar 

daripada nilai investasi awalnya, demikian sebaliknya untuk usaha dengan NPV 

negatif Menurut Utomo ( 1999) perhitungan Net Present Value (NPV) untuk 

menerima atau menolak suatu pro1ec1 atau peluang baru dinilai sangat efektif dan 

relatif sederhana karena analisis NPV adalah mengeluarkan investasi awal dari 

jumlah nilai sekarang arus kas yang ditimbulkan akibat pelaksanaan pro;ect baru. 

Digunakannya nilai sekarang atau present value karena adanya prinsip keuangan 

time value of" money (satu dollar sekarang lebih berharga daripada satu dollar 

besok). Net Present Value (NPV) segmentasi usaha budidaya ikan nila di tambak 

dikalkulasi dengan tingkat suku bunga 7,5% selama 5 tahun lama usaha dengan 

struktur biaya hektar/siklus (Gambar 4 3). 
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Net Present Value (NPV) Budidaya Nila Berdasarkan 
Segmentasi Usaha di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat 
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Gambar 4.3. Grafik Net Presenl Value (NPV) Budidaya Ikan Nila 
Berdasarkan Segmentasi Usaha di Pertambakan Pesisir Utara 
Jawa Barat (Kabupaten Karawang dan Subang) 

Secara umum segmentasi usaha budidaya ikan nila di pertambakan Pesisir 

Utara Jawa Barat menghasilkan arus kas yang lebih besar dari nilai investasi awal 

sehingga menguntungkan dan layak dikelola (Gambar 4.3). Net present value 

(NPV) terbesar didapatkan pada segmen usaha pembenihan dan terkecil pada 

segmen usaha pembesaran monokultur tradisional. Nilai net present value 

segmentasi usaha pembenihan yang paling besar menunjukkan bahwa segmen 

pembenihan merupakan sebuah peluang baru usaha yang paling prospektif 

diantara segmentasi usaha lainnya, terutama untuk tambak atau areal budidaya 

yang relatif dekat atau mudah mendapatkan pasokan air tawar. Menurut Utomo 

(1999) prinsip Net Present Value (NPV) konsisten dengan konsep Economic Value 

Added (EVA) yaitu suatu alat ukur keberhasilan manajemen berdasarkan nilai 

tambah ekonomis yang diciptakan selama periode tertentu. Dalam ha! ini dapat 
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diasumsikan bahwa segmen usaha pembenihan mempunyai kinerja manaJemen 

yang lebih tinggi daripada segmentasi lainnya. Hal ini diduga karena secara teknik 

pembenihan mempunyai kompleksitas yang lebih tinggi daripada segmen lainnya 

sehingga konsekuensinya memerlukan personil yang menguasa1 teknis 

pembenihan serta struktur unit usaha yang lebih komplek pula. 

Kinerja manajemen yang tinggi pada segmentasi pembenihan ikan nila 

masih dipengaruhi kinerja segmentasi lainnya dalam lingkup budidaya ikan nila di 

pertambakan yaitu pembesaran baik itu tradisional maupun semi intensif Hal ini 

karena positioning segmentasi pembenihan secara umum merupakan hulu kegiatan 

pada lingkup budidaya ikan nila, sehingga kelancaran distribusi produk (benih 

ikan nila) tergantung pada kinerja segmentasi pembesaran ikan nila Ketika 

kinerja usaha pembesaran ikan nila tinggi dengan perputaran siklus dan distribusi 

yang cepat maka kebutuhan benih ikan juga akan semakin tinggi, namun 

sebaliknya jika perputaran siklus pembesaran ikan nila dan distribusinya lambat 

maka kebutuhan benih akan menurun 

F enomena efek berantai tersebut yang merupakan konsekuensi dari 

segmentasi pada bidang agribisnis termasuk perikanan. Untuk meminimalkan efek 

berantai dari segmentasi kegiatan maka beberapa unit usaha skala besar atau 

industri menerapkan model usaha terintegrasi (hulu-hilir) dengan fokus atau target 

pasar tertentu. Lopez dan Bjorndal (2008) memprediksi bahwa beberapa waktu 

kedepan vertikal integrasi pada industri tilapia skala besar dengan biaya produksi 

yang rendah dan menggunakan teknologi modern akan memimpin evolusi industri 

tilapia dunia. Kondisi tersebut dilaporkan mirip dengan budidaya ikan salmon di 

Atlantik. Daya saing produsen dari negara berkembang yang masih menerapkan 
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teknologi produksi tradisional akan menurun sehingga tidak mampu berkompetisi 

di pasar tilapia internasional. 

4.4.2. Analisis Pendapatan, Net Benefit/Cost (Net Bil) dan Revenue Per Cost 

(RIC Ratio) 

Analisis pendapatan pada segmentasi usaha budidaya ikan nila di tambak 

dilakukan berdasarkan asumsi yaitu volume biaya dan penerimaan dalam hektar 

per siklus, harga satuan input produksi dan ouput produksi merupakan rata rata 

harga satuan dari hasil observasi waktu penelitian Detail hasil analisis pendapatan 

setiap segmentasi budidaya ikan nila di pertambakan pesisir utara Jawa Barat 

dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Analisis Pendapatan Segmentasi Usaha Budidaya lkan Nila di 
Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat 

SEGMENTASI USAHA 
BUDIDAYA 

IKAN NILA DI TAMBAK 

Pembenihan 
Pembesaran Polikultur 2 
Komoditas 
Pembesaran Polikultur 3 
Komoditas 
Pembesaran Monokultur 
Tradisional 
Pembesaran Monokultur 
Semi Intensif 

TOTALBIAYA 
(Rp) 

24.395.729 

6.416.095 

6.113.417 

5.463.583 

56.092.753 

PENERIMAAN 
(Rp) 

47.981.750 

17.211.429 

13.812.500 

12.400.000 

67.677.500 

PENDAPATAN 
(Rp) 

23.981.750 

10. 795.333 

7.699.083 

6.936.417 

11.584.747 

Penerimaan akan dipengaruhi oleh jumlah produksi dan harga jual produk, 

sedangkan biaya produksi akan dipengaruhi oleh penggunaan faktor-faktor biaya 

tetap dan biaya variabel. Usaha pembenihan merupakan segmentasi yang 

menghasilkan pendapatan tertinggi dengan pendapatan mencapai Rp 23.981.750 

hektar/siklus (Tabel 4 6) Selanjutnya, segmen usaha pembesaran monokultur 

semi intensif menghasilkan pendapatan Rp 11.584.747/siklus sehingga lebih 
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tinggi daripada segmen pembesaran lainnya. Diantara segmentasi usaha 

pembesaran yang berbasis tradisional maka polikultur 2 komoditas menghasilkan 

pendapatan tertinggi yaitu Rp. 10 795.333. 

Murachman dkk (2010) mendapatkan kondisi berbeda mengena1 

keuntungan kegiatan budidaya polikultur tiga komoditas memberikan keuntungan 

finasial lebih tinggi dan berbeda nyata dengan keuntungan finansial pembudidaya 

polikultur dua komoditas Komposisi kultivan pada polikultur tiga komoditas 

adalah udang windu, bandeng dan rumput laut, sedangkan pada polikultur dua 

komoditas adalah udang windu dan bandeng. Sifat biologi rumput laut selain 

sebagai penghasil dan penyuplai oksigen terlarut dalam air melalui proses 

fotosintesis, juga memiliki kemampuan untuk menyerap kelebihan nutrisi 

senyawa toksis NH.1, H2S, N02
, P0-3

4 di dalam perairan sehingga meningkatkan 

kualitas perairan tambak. 

Kultivan pada polikultur 2 dan 3 komoditas dalam lingkup penelitian ini 

adalah ikan dan udang dengan komposisi (nila + udang) atau (nila + bandeng) dan 

(nila + udang + bandeng). Dengan kepadatan ikan (nila + bandeng) pada 

polikultur 3 komoditas (15. l 25 ekor/hektar) yang lebih tinggi daripada kepadatan 

ikan (nila) pada polikultur 2 komoditas ( 14 543 ekor/hektar) maka potensi predasi 

antar kultivan didalam sistem polikultur 3 komoditas menjadi tinggi sehingga 

menurunkan hasil produksi udang Chang ( 1989) melaporkan bahwa benih nila 

berukuran 1 sampai dengan 9 cm dapat bersifat predator bagi ikan lainnya 

terutama ketika kondisi kekurangan pakan. Dalam penelitian ini belum ditemukan 

bukti kongkret kejadian predasi ikan nila terhadap udang pada pembesaran 

polikultur Namun dapat diduga kuat adanya potensi predasi antar kultivan karena 
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pada fase tertentu diprediksi terjadi disharrnoni kornunitas pada tarnbak polikultur 

tradisional yaitu ketika stok pakan alarni di tarnbak rnulai rnenurun, pada saat 

yang sarna udang sedang moulting, sernentara itu kebutuhan pakan ikan nila rnakin 

tinggi dengan bertarnbahnya ukuran ikan. Yang dan Fritzsirnrnons (2002) 

rnenyatakan bahwa 40 % responden rneyakini terjadi kornpetisi pakan antara nila 

dengan udang pada polikultur nila + udang secara sirnultan, sehinga rnuncul 

berbagai versi polikultur nila + udang di Thailand yaitu sirnultan (nila dilepas 

langsung pada tarnbak udang), sequential (nila dan udang ditebar pada tarnbak 

yang berbeda narnun saling berhubungan) dan rotasi panen (crop rotation). 

Net B/C rnerupakan angka perbandingan antara rnanfaat bersih (net 

benefit) yang bernilai positif dengan rnanfaat bersih yang bernilai negatif 

Sedangkan analisis RC ratio rnerupakan perbandingan antara total penerirnaan 

dengan total biaya. Sernakin besar nilai R C' ratio rnaka akan sernakin besar pula 

keuntungan yang diperoleh unit usaha budidaya ikan nila. Hasil analisis net BC 

dan RC ratio (asurnsi struktur biaya dan penerirnaan dalarn hektar/siklus) pada 

segrnen usaha budidaya ikan nila dapat disajikan pada Garnbar 4.4. 
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Garn bar 4.4. Grafik Net BIC dan RIC Ratio (hektar/siklus) Budidaya Ikan Nila 
Berdasarkan Segmentasi Usaha di Pertambakan Pesisir Utara 
Jawa Barat (Kabupaten Karawang dan Subang) 

Perhitungan net BIC pada kelima segmen usaha bermakna bahwa setiap 

pengeluaran usaha sebesar Rp 1. 000 akan menghasilkan manfaat sebesar Rp 1. 980 

(pembenihan), Rp 2.600 (pembesaran polikultur 2 komoditas), Rp 2.400 

(pembesaran polikultur 3 komoditas), Rp 2.200 (pembesaran monokultur 

tradisional) dan Rp 1.200 (pembesaran monokultur semi intensif) . Segmen usaha 

yang berbasis tradisional yaitu pembesaran polikultur 2 dan 3 komoditas serta 

pembesaran monokultur tradisional menghasilkan manfaat yang lebih tingg i 

daripada segmen usaha pembenihan dan pembesaran semi intensif. Hal ini terkait 

dengan karakteristik segmen pembesaran polikultur 2, 3 komoditas dan 

pembesaran monokultur tradisional yang mengandalkan pakan alami dan minimal 

penggunaan pakan komersil. Analisis R/C ratio menunjukkan bahwa seluruh 

segmen usaha budidaya ikan nila mempunyai lebih besar dari 1 (satu) yaitu 
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berkisar antara 1,21 sampai dengan 2,68 yang berarti penggunaan biaya produksi 

dapat dikatakan cukup efisien. 

Efisiensi biaya operasional melalui penggunaan pakan alami pada segmen 

yang berbasis tradisional tersebut sesuai dengan yang dilaporkan oleh Shaheen 

(2013) bahwa ikan tilapia termasuk vegetarian dan dikategorikan tropik level 

rendah sehingga pemenuhan kebutuhan protein dapat berasal dari tumbuhan serta 

detritus akuatik lainnya. Popma dan Lovshin (1995) menyatakan bahwa ikan nila 

dapat mencerna berbagai pakan alami termasuk plankton, dedauan, organisme 

bentik, invertebrata akuatik, larva ikan, detritus dan bahan organik. Dalam sistem 

budidaya yang menggunakan pakan komersil (non alami) maka pakan alami 

mempunyai kontribusi sebesar 30% - 50% terhadap pertumbuhan ikan nila. 

Selanjutnya Santosa dan Mustamu (2013) menyatakan bahwa persentase biaya 

pakan mencapai 60% sampai dengan 70% dari biaya operasional unit budidaya 

ikan di tambak sehingga strtegi bersaing yang masih efektif digunakan oleh unit 

budidaya adalah cost leadership yaitu memusatkan diri pada semua aktifitas 

strategis yang berimbas pada pengurangan biaya seperti penggunaan pakan alami 

pada unit usaha yang berbasis tradisional. 

4.4.3. Internal Rate Return (IRR) 

Internal return rate (IRR) merupakan indikator tingkat efi siensi dari satu 

investasi . Internal return rate (IRR) adalah metode perhitungan investasi dengan 

menghitung tingkat bunga yang membuat present value (P V) dari investasi dan 

hasil-hasil bersih yang diharapkan selama usaha berjalan menjadi 0 (nol) . Internal 

return rate (IRR) digunakan untuk mengetahui tingkat pengembalian bunga usaha 

dan juga dapat dianggap sebagai tingkat keuntungan atas investasi dalam suatu 
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usaha. Patokan standarisasi internal return rate (!RR) adalah suku bunga bank yang 

berlaku sekarang. Internal return rate (!RR) yang baik dapat tercapai apabila lebih 

hesar dari suku bunga bank (Soehadi, 2014). Internal rate return pada penelitian ini 

menggunakan asumsi suku bunga atau Bank Indonesia rate tahun 2015 yaitu 

7,5% (Bank Indonesia, 2015). Investasi/modal awal responden penelitian adalah 

uang sendiri sehingga yang digunakan sebagai pembanding internal return rate 

adalah suku bunga deposito sesuai BI rate . Hasil analisis dan kalkulasi internal 

rate return (IRR) segmentasi usaha budidaya ikan nila disajikan pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5. Grafik Internal Rate Return Budidaya Ikan Nila Berdasarkan 
Segmentasi Usaha di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat 
(Kabupaten Karawang dan Subang) 

Internal return rate segmentasi pembenihan dan pembesaran polikultur dua 

komoditas bernilai lebih besar daripada suku bunga bank (7,5%) yaitu 8,27% dan 

10,54%. Segmen pembesaran polikultur 3 komoditas, monokultur tradisional dan 

monokultur intensif dan tradisional nilai internal return rate nya lebih rendah 
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daripada suku bunga (7,5%) yaitu berturut 3,08, 3, 18, dan 2,28 Hal ini berarti 

bahwa segmentasi usaha budidaya ikan nila di tambak yang masuk kategori 

bankable adalah segmentasi pembenihan dan polikultur 2 komoditas. 

Segmentasi pembesaran polikultur 3 komoditas belum dapat dikategorikan 

bankable karena nilai internal return rate di bawah suku bunga (7,5%) yaitu 3,08 

yang berarti mempunyai tingkat suku bunga internal yang lebih rendah daripada 

pembesaran polikultur 2 komoditas, meskipun kedua segmentasi tersebut 

merupakan usaha berbasis tradisional. Harga komoditas udang yang relatif tinggi 

yaitu sekitar Rp. 70 000/kg (30 ekor/kg), namun hasil produksi udang pada 

pembesaran polikultur tiga komoditas lebih rendah 37,6 % daripada hasil produksi 

udang pada pembesaran polikultur dua komoditas sehingga tingkat suku bunga 

internal segmentasi pembesaran polikultur tiga komoditas menjadi lebih rendah 

daripada tingkat suku bunga internal segmentasi polikultur dua komoditas. Hasil 

produksi udang yang rendah pada segmentasi polikultur tiga komoditas diduga 

karena kepadatan kultivan (ikan dan udang) polikultur tiga komoditas lebih tinggi 

dari pada polikultur dua komoditas. Kepadatan kultivan yang tinggi menyebabkan 

stok pakan alami di tambak semakin cepat menurun. Sementara itu denganfeeding 

behaviour udang yang lebih lambat daripada ikan maka hasil produksi udang 

menjadi rendah Corre ( 1988) menyatakan bahwa pada polikultur selalu terjadi 

tingkat kompetesi pada derajat tertentu untuk mendapatkan pakan bahkan antara 

spesies dengan niche yang berbeda terutama pada padat tebar tinggi 

Analisis natured feeding, niche, komposisi serta struktur komunitas pada 

tambak polikultur tradisional dua dan tiga komoditas di penelitian ini disajikan 

pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7. Analisis Natural Feeding, Niche, Komposisi, Struktur Komunitas 
pada Tambak Polikultur Tradisional Dua dan Tiga Komoditas di 
Pesisir Utara Jawa Barat 

Struktur 
Komposisi Komoditas Polikultur 

Komoditas 
(% per hektar) Natural Feeding dan 

Polikultur 
Polikultur 2 Komoditas Polikultur 3 Niche 

Tipe 1 Tipe 2 Komoditas 

Planktonjeeder, detritus 
lkan nila 35,59% 61,54% 24,93% dan algae feeder 

(Coore, 1988), pelagis 

Herbivora dan 

Ikan bandeng 38,46% 8,59% 
detrivora 
(Surawidjaja, 1996), 
pelagis 
Benthic material ol 
cyanobacteria, diatoms 

Udang windu 64,41% 66,48% and lumut (Tuburan, 

1993 ), bentik 

----·-· 

Berdasarkan analisis tersebut maka salah satu faktor rendahnya produksi 

udang pada polikultur tiga komoditas karena aspek notllral fi.'eding ketiga 

komoditas (nila+bandeng+udang windu) mempunyai jenis pakan yang sama yaitu 

detritus atau material bentik di dasar tambak, meskipun pada niche yang berbeda 

(pelagis dan bentik) Penggunaan resource yang efisien dalam polikultur rnenurut 

Milstein ( 1992) adalah melalui ketepatan kombinasi spesies yang berbeda ekologi 

dengan padat tebar yang memadai sehingga memaksimalkan sinergisme antara 

ikan dengan ikan dan interaksi antara ikan denuan b lingkungan serta 

rnerninirnalkan efek antagonis Interaksi antagonis terjadi karena ketidakcocokan 

komposisi spesies dan ketidakseimbangan padat tebar Corre ( 1988) rnenyatakan 

bahwa pada hasil produksi tertinggi dan terbukti bermanfaat pada polikultur ikan 

nila+udang windu pada komposisi ikan nila 40% dan udang windu 60%. Dengan 

asumsi seperti pada Tabel 4 7. tersebut yaitu bandeng dan udang windu 
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merupakan detrivora maka komposisi spes1es yang berfungi sebagai 

biomanipulator yaitu ikan nila pada polikultur tiga komoditas lebih rendah 

(27,9%) daripada komposisi ikan nila pada polikultur dua komoditas. Hal ini 

menyebabkan fungsi biomanipulator ikan nila yang dapat meningkatkan kualitas 

lingkungan perairan tambak menjadi tidak maksimal sehingga terjadi interaksi 

antagonis antara kultivan dengan lingkungan (kondisi lingkungan yang menurun 

dengan bertambahnya ukuran kultivan). 

Hasil wawancara dan observasi dengan responden penelitian maka dapat 

dilaporkan bahwa kronologis pembentukan segmentasi polikultur tiga komoditas 

merupakan pengembangan dari segmentasi polikultur dua komoditas. Pada 

awalnya segmentasi yang dilakukan oleh unit pembesaran di pertambakan pesisir 

utara Jawa Barat adalah polikultur dua komoditas (nila+udang atau 

nila+bandeng). Setelah 1 (satu) bulan penebaran udang windu (pembudidaya telah 

dapat memprediksi jumlah udang windu yang hidup) ketika prediksi jumlah udang 

sedikit, maka pembudidaya menebar atau menambahkan benih ikan bandeng ke 

tambak (untuk tambak yang bersalinitas lebih besar dari 20 ppt) sehingga menjadi 

segmentasi polikultur 3 komoditas Namun untuk tambak dengan salinitas relatif 

rendah (kurang dari 15 ppt) maka pembudidaya menebar atau menambahkan 

benih ikan !1ila ke tambak sehingga tetap melakukan segmentasi polikultur dua 

komoditas. 

Pembesaran monokultur tradisional belum dapat juga dikategorikan 

bankable dengan nilai internal return rate yaitu 3, 18% Hal ini diduga karena 

produktivitas pada segmentasi pembesaran monokultur yang relatif masih rendah 

yaitu berkisar antara 950 sampai dengan 1.033 kg/hektar/siklus. Menurut Popma 
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dan Lovshin (1995) salah satu karakteristik pembesaran ikan nila ekstensif atau 

tradisional adalah produktivitas berkisar antara 300 sampai dengan 700 

kg/hektar/siklus, meskipun hasil panen di responden lebih tinggi namun 

produktivitas tersebut belum menghasilkan tingkat keuntungan atas investasi yang 

melebihi atau setara dengan suku bunga bank. Sementara itu untuk pembesaran 

monokultur semi intensif dapat diduga bahwa unit usaha belum sepenuhnya 

menerapkan teknologi budidaya yang efisien yaitu kontrol populasi dan 

manajemen pemberian pakan yang low cost (pakan berprotein rendah). 

4.4.4. Payback Periode 

Penilaian lainnya dalam analisis kelayakan usaha budidaya ikan nila di 

tambak adalah adalah payback period (PP) atau lama waktu pengembalian yang 

dinyatakan dalam tahun. 
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Gambar 4.6. Grafik Payback Period Budidaya Ikan Nila Berdasarkan 
Segmentasi Usaha di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat 
(Kabupaten Karawang dan Subang) 
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Payback period merupakan analisa ini merupakan cara penilaian investasi 

yang didasarkan pada pengembalian biaya investasi oleh keuntungan biaya bersih. 

Nilai tertinggi payback period segmen usaha budidaya ikan nila adalah 0,65 tahun 

yaitu pada segmentasi usaha pembesaran monokultur semi intensif. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keuntungan usaha yang diperoleh segmen pembesaran 

monokultur semi intensif akan dapat menutupi biaya investasi selama 0,65 tahun 

atau 7 bulan 28 hari (2 siklus pembesaran) (Gambar 4.6). Selanjutnya 

pengembalian investasi pembesaran monokultur semi intesif memerlukan waktu 

yang paling lama daripada segmen lainnya, hal tersebut merupakan konsekuensi 

dari tingkat intensitas manajemen yaitu semi intensif. 

Menurut Popma dan Lovshin ( 1995) tingkat intensitas manaJemen 

pembesaran ikan nila antara semi intensif ke intensif (insidental aerasi) 

mempunyai karakteristik yaitu menggunakan pakan komersil, menerapkanjceding 

rate dengan produktivitas antara 5. 000 kg sampai dengan l 0 000 kg/ha/siklus 

Hasil observasi pada unit pembesaran ikan nila di pesisir utara Kabupaten 

Karawang dan Subang bahwa unit pembesaran menggunakan pakan komersil 

dengan kandungan protein antara 21 % - 26%, melakukan pergantian air secara 

rutin dengan hasil panen bervariasi antara 2.200 - 8.600 kg/hektar/siklus. Hal ini 

tentunya menyebabkan komponen investasi pada segmen pembesaran semi 

intensif lebih banyak daripada segmentasi lainnya seperti pembuatan gudang 

pakan, pembelian pompa, jaring dan peralatan panen, sehingga payhock period nya 

menjadi lebih lama daripada segmentasi lainnya. 

Segmentasi pembenihan mempunyai nilai payhock periode yang terkecil 

diantara segmentasi lainnya yaitu 0, 19 tahun atau 1 bulan 13 hari. Kondisi ini 
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berarti bahwa keuntungan usaha yang diperoleh segmen pembenihan akan 

mengembalikan biaya investasi aw al selama 0, 12 tahun at au 2 bulan 19 hari. 

Menurut Diatin dkk (2007) hasil analisis payback periode pada usaha pembenihan 

ikan nila yang dilakukan oleh Unit Pembenihan Rakyat Mekarsari Kabupaten 

Purwakarta adalah sebesar 0,21 tahun. Hal ini berarti bahwa pembenihan ikan nila 

yang dilakukan oleh unit pembenihan di pesisir utara Kabupaten Karawang dan 

Subang menghasilkan payback periode yang lebih cepat daripada yang dilakukan 

oleh unit pembenihan di perairan tawar (Kabupaten Purwakarta). Selain faktor 

perbedaan harga benih maka secara teknis dapat diduga bahwa unit pembenihan di 

pesisir mempunyai keunggulan komparatif lokasi yaitu kandungan nutrien sumber 

air yang tinggi sehinga stok pakan alami (fitoplankton dan zooplankton 

merupakan pakan yang paling sesuai bagi larva ikan nila) di tambak yang 

berlimpah sehingga penggunaan pakan komersil menjadi lebih efisien. 

Wiadnya dkk (2011) menyatakan bahwa keberadaan mangrove di estuari 

berfungsi sebagai pemasok unsur hara di perairan, nutrien serasah mangrove dapat 

dimanfaatkan oleh fitoplankton dan zooplankton untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya. lntensitas sinar matahari di areal pertambakan tinggi sehingga 

sangat mendukung bagi kehidupan fitoplankton karena kecerahan sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan fitoplankton, semakin tinggi kecerahannya 

maka pertumbuhan fitoplankton meningkat karena semakin banyak cahaya yang 

masuk ke badan perairan dan fitoplankton semakin aktif melakukan fotosintesis 

(Odum, 1993). Produktivitas tinggi ekosistem laut dan pantai dipengaruhi oleh N 

sebagai faktor pembatas, dan pada ekosistem air tawar dipengaruhi oleh P sebagai 

faktor pembatas (Webber dan Roff, 1995) Selanjutnya Mahmud dkk (2012) juga 
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melaporkan bahwa secara umum tambak tanpa pemberian pupuk didapatkan 23 

spesies, dengan kepadatan total komunitas fitoplankton pada saat mengalami 

kepadatan tertinggi sebesar 3. 733 sel/l, dengan nilai dominansi tertinggi pada 

spesies C'ladophora sp. (Chlorophyceae) yang mencapai 74.55 %. 

Kawasan pertambakan selalu berkaitan erat dengan kuantitas dan kualitas 

sumber air untuk suplai ke tambak yaitu perairan estuaria, dimana perairan 

estuaria merupakan daerah jebak nutrien dan dinamis. Sebagai daerah jebak 

nutrien maka estuaria mempunyai kandungan nutrien tinggi hasil akumulasi bahan 

organik dari darat maupun laut (Kusumastanto dkk, 2006). Mekanisme 

penjebakan ini sekaligus merupakan kelemahan daerah estuaria yaitu polutan juga 

ikut terjebak sehingga rawan tehadap pencemaran. Sebagai daerah yang dinamis 

maka senantiasa menerima pengaruh pasang dan surut sehingga selalu bergerak 

dan dinamis serta mengalami pergerakan air yang intensif Fluktuasi antar pasang 

dan surut yang cukup tinggi (I sampai dengan 2 meter) dapat digunakan pada 

segmentasi pembesaran nila untuk melakukan ganti air tanpa menggunakan energi 

dan biaya. Namun perlu memperhatikan kekeruhan air dimana kekeruhan yang 

tinggi dapat mengganggu sistem pernafasan ikan nila Kekeruhan tinggi dapat 

terjadi ketika saat pasang disertai angm kencang Kekeruhan yang tinggi juga 

tidak baik bagi produktivitas primer di tambak yang dikarenakan terharnbatnya 

penetrasi cahaya rnatahari oleh partikel fisik 
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4.5. Analisis Sensitifitas Usaha Budidaya lkan Nila di Pertambakan Pesisir 

Utara Jawa Barat 

Perhitungan analisis sensitifitas dilakukan dengan menggunakan teknik 

nilai pengganti atau switching value. Menurut Gittinger ( 1986), penggunaan teknik 

nilai pengganti dalam analisis sensitifitas dilakukan dengan cara mengganti 

beberapa elemen dalam analisa usaha, sampai analisa analisa tersebut menyentuh 

angka minimum kelayakannya (NPV = 0 atau mendekati 0). Analisis sensitivitas 

pada beberapa segmen usaha budidaya ikan nila di pertambakan pesisir utara Jawa 

Barat dilakukan untuk melihat kepekaan usaha apabila terjadi perubahan harga 

input maupun output produksi. Analisis ini dilakukan berdasarkan rata-rata tingkat 

inflasi selama 2015 sebesar 6,16% dan skenario kenaikan harga pakan 

(pembenihan, pembesaran semi intensif), kenai kan harga benih (pembesaran 

polikultur 2, 3 komoditas dan pembesaran monokultur tradisional), penurunan 

volume produksi (pembesaran monokultur semi intensif, tradisional dan 

pembesaran polikultur 2, 3 komoditas) serta penurunan kelangsungan hidup 

benih (pembenihan). Hasil analisis sensitivitas dengan skenario perubahan input 

dan output produksi disajikan pada Gambar 4. 7 
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Keterangan Nilai bersifat mullak, angka minus merupakan ilustrasi skenario terjadi penurunan 
kelangstmgan hidup, hasil produksi dan harga jual 

Gambar 4.7. Analisis Sensitifitas Segmentasi Usaha Budidaya Ikan Nila di 
Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat dengan Lima (5) 
Skenario Switching Value yaitu Kenaikan Harga Pakan, 
Kenaikan Harga Benih, Penurunan Kelangsungan Hidup, 
Penurunan Hasil Produksi dan Penurunan Harga Jual 
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Segmentasi usaha pembesaran monokultur semi intensif paling rentan 

terhadap perubahan faktor input dan output produksi yaitu kenaikan pakan sebesar 

24,62 % dan penurunan harga jual atau hasil produksi sebesar 15, 14 %. Hal ini 

berarti jika harga pakan mengalami kenaikan sebesar 24,62% maka segmentasi 

usaha pembesaran monokultur semi intensif menjadi tidak layak dilakukan oleh 

unit usaha. Selanjutnya skenario penurunan harga jual dan hasil produksi pada 

segmentasi pembesaran monokultur semi intensif menjadi tidak layak dilakukan 

oleh unit usaha apabila terjadi penurunan produksi atau harga jual sebesar 

15, 14%. Pembesaran monokultur semi intensif merupakan segmentasi yang paling 

rentan terhadap skenario switching value penurunan produksi atau harga jual 

karena segmentasi tersebut merupakan segmentasi usaha pembesaran yang realtif 

baru dilakukan dibandingkan dengan segmentasi pembesaran (berbasis 

tradisional) lainnya di di pes1s1r utara Jawa Barat, ( Cahyono dkk (2012) dan 

Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Subang (20 l 0)) 

Sehingga kondisi tersebut berdampak terhadap positioning harga atau pasar 

segmentasi pembesaran monokultur semi intensif belum tersegmentasi dengan 

usaha pembesaran berbasis tradisional. Menurut Mutambaki dan Orwa (2014) 

bahwa terdapat ernpat faktor yang berpengaruh terhadap strategi pernasaran ikan 

skala komersil yaitu hronding produk, kornpetensi inti pembudidaya, prornosi dan 

posisi pasar atau harga. 

Analisis sensitifitas terhadap tiga skenario switching val11e pada pernbesaran 

rnonokultur semi intensif ini dapat menyatakan bahwa secara faktual usaha 

pembesaran ikan nila di pesisir utara Jawa Barat masih dalam tahapan segmentasi 

parsial yaitu segmentasi pada proses produksi Segmentasi yang dilakukan 
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pembudidaya belum sampai pada tahapan pra produksi termasuk pemasaran 

produk. Hal ini berdampak pada harga jual ikan masih dalam grade yang sama, 

dengan input produksi yang berbeda maka harga jual pada segmentasi 

pembesaran monokultur semi intensif tidak memiliki daya saing yang kuat dan 

rentan terhadap penurunan harga jual serta kenaikan harga pakan Harga ikan nila 

ukuran konsumsi pad a saat penelitian berkisar antara Rp l 0. 000 sampai dengan 

13. 750 per kg, yang sesungguhnya merupakan positioning harga untuk segmen 

pembesaran yang berbasis tradisional. Sedangkan harga ikan nila ukuran 

konsumsi hasil budidaya di kolam arus deras di Cijambe, Kabupaten Subang 

berkisar antara 17.000 sampai dengan 20 500 per kg ikan (Komunikasi pribadi, 

2015) 

Secara teoritis seperti yang dilaporkan oleh kondisi tersebut dikarenakan 

para pengumpul ikan yang berstruktur pasar oligopsoni dan memiliki market power 

lebih kuat dibanding para pembudidaya yang bersaing secara sempurna 

(Lindawati, 2013). Karakteristik pasar oligopsoni adalah beberapa pembeli 

dengan jumlah penjual yang banyak, pembeli dapat rnempengaruhi harga dan 

pembeli juga sebagai produsen. Proteksi harga ikan oleh pengumpul merupakan 

cerminan adanya vested interest di tingkat pengurnpul yang sebagian besar turut 

juga melakukan usaha budidaya ikan nila di pe11ambakan pesisir utara Jawa Barat. 

Menurut Hartono dkk (2007) salah satu karakteristik masyarakat perikanan di 

pesisir adalah adanya suatu hubungan sosial yang bersifat dinamis antara juragan 

ikan/pengumpul ikan dengan pembudidaya (sistem patronasc) dirnana sistem ini 

tetap rnenjadi pilihan bagi kebanyakan masyarakat perikanan karena lembaga 

ekonomi formal yang ada tidak mempunyai hubungan sosial yang sama kuatnya 
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dengan sistem patronase Kondisi ini diperkuat oleh sebagian besar responden 

penelitian yang menyatakan bahwa modal untuk pengembangan usaha berasal dari 

pinjaman dari juragan atau pengumpul ikan (n11d/leman) 

Berdasarkan uraian diatas maka unit budidaya yang melakukan segmentasi 

usaha pembesaran monokultur semi intensif dapat menerapkan strategi blue ocean, 

yaitu strategi bersaing dengan melakukan inovasi nilai produk (Santosa dan 

Mustamu, 2013). Hasil observasi selama penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar produk ikan nila hasil pembesaran dari tambak dijual dalam kondisi mati 

segar. Dengan menjual ikan dalam kondisi hidup maka saluran distribusi produk 

menjadi lebih beragam yaitu memasok etalase ikan hidup di pasar modern dan 

restoran. Selain itu dengan kondisi produk berupa ikan hidup maka dapat 

digunakan saluran distribusi yang bersifat bussmes to cosumer seperti menjual ikan 

nila ke lokasi pemancingan dan wisata. 

Analisis sensitifitas segmen pembenihan dengan skenario kenaikan harga 

pakan menunjukkan nilai 165,05 %, hal ini dapat diartikan bahwa usaha 

pembenihan tidak rentan terhadap kenaikan harga pakan karena pengalaman 

empiris unit pembenihan belum pernah mengalami kenaikan harga pakan sampai 

dengan 165,05%. Hal yang sama ditemukan pada segmen pembesaran berbasis 

tradisional (pembesaran monokultur 2, 3 komoditas dan pembesaran monokultur 3 

komoditas) dengan nilai sensitifitas terhadap skenario kenaikan harga benih 

berturut turut adalah 234,55%, 148,14% dan 155,63% yang berarti ketiga segmen 

tersebut sangat tidak rentan terhadap kenaikan benih (belum pernah terjadi 

kenaikan harga benih diatas 100%) Secara umum rerata angka kelangsungan 

hidup benih pada responden (unit pembenihan) adalah 57,05%, hal ini berarti 
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dengan sensitivitas segmen pembenihan terhadap skenario penurunan angka 

kelangsungan hidup yang bernilai 51, 90% maka segmen pembenihan menjadi 

tidak layak usaha ketika angka kelangsungan hidup benih di unit pembenihan 

hanya 30%. 

Data hasil obervasi menunjukkan bahwa kelangsungan hidup benih di 

responden (unit pembenihan) bervariasi dalam rentang yang relatif lebar yaitu 

antara 39,37% sampai dengan 83,33%. Hal ini berarti secara umum teknik 

pembenihan relatif sudah dikuasai responden (unit pembenihan) namun belum 

konsisten dalam menerapkan standar prosedur operasional (SPO) proses produksi. 

lndikator penerapan standar prosedur operasional (SPO) yang belum konsisten 

adalah sebagian besar responden belum mempunyai rekaman (recording) proses 

produksi yang lengkap, rekaman masih sebatas pada pembelian input produksi 

dan penjualan hasil panen. Dengan karakteristik lingkungan dan perairan tambak 

yang kaya pakan alami namun disisi lain jumlah pemangsa/predator benih ikan 

yang tinggi menyebabkan segmen pembenihan cukup rentan terhadap penurunan 

kelangsungan hidup terutama bagi unit yang penguasaan teknik pembenihannya 

masih relatif rendah dan belum konsisten dalam menerapkan standar prosedur 

operasional (SPO) proses produksi 

4.5. Analisis SWOT (Strenghts, Weaknesses, Opportuni~i·, Threats) 

Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan latar 

belakang, potensi dan permasalahan yang ada baik secara internal berupa 

kekuatan dan kelemahan maupun secara ekstemal berupa peluang dan ancaman. 

Strategi pengembangan usaha budidaya ikan di pertambakan pesisir utara 
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Kabupaten Karawang dan Subang dengan menganalisis faktor-faktor strategis 

pada usaha budidaya ikan nila di tambak melalui analisis SWOT yaitu 

menganalisis kekuatan (Strenghts), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunity) 

dan ancaman (Threats). Faktor strategi intenal dan ekstemal merupakan resume 

dari uraian dan analisis pada sub bab sebelumnya sehingga meminimalkan unsur 

subyektifitas baik dalam pengkategorian maupun pembobotan faktor Matrik 

faktor strategi internal (IF AS-Internal Strategic Factors Analysis Summary) usaha 

budidaya ikan nila di pertambakan pesisir utara Jawa Barat dapat dilihat pada 

Tabel 4.8. 

Tabel 4.8. Matrik Faktor Strategi Internal (IFAS - Internal Strategic Factors 
Ana(vsis Summary) Usaha Budidaya Ikan Nila di Pertambakan 
Pesisir Utara Jawa Barat 

Faktor Strategi Internal Bo bot Rating Bobot X Rating 
Usaha Budidal'a lkan Nila di Tambak 
Kekuatan (Strenghts) 

0,60 I Ikan nila mempunyai sifat euryhalinc, tahan 0,15 4 
1. penyakit dan dapat dibudidayakan dengan 

berbagai intensitas manajemen budidaya 
Potensi lahan pengembangan budidaya 0,10 

, 
0,30 _) 

2. ikan nila yaitu tambak idle yang relatif 
masih luas 
Ikan nila termasuk tropik level rendah 0,06 ') 0,12 , L, 

_) . 
yang dapat memanfaatkan pakan alami 

-

Segmen usaha pembesaran ikan nila 0,07 
, 

0,21 _) 

4 
berbasis tradisional yang tidak rentan 
terhadap kenaikan harga pakan dan 
penu!Unan hasil produksi 

·--··------t-----~-

Teknologi budidaya ikan nila yang relatif 0,07 3 0,21 
5. 

sudah dikuasai oleh petambak 
Tersedia strain ikan nila hasil pemuliaan 0,07 4 0,28 

6. yang dapat tumbuh baik di tambak 
termasuk Nila Salina 
Segmen usaha pembenihan ikan nila mulai 0,06 2 0, 12 

7. berkembang di pesisir utara dengan 
prospek usaha yang layak 

Sub Total (Kekuatan!Strenghts) 1,84 

Kelemahan (Weaknesses) 
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·~ 

1. 
Beberapa segmen usaha belum bankable 0, 15 

21 
terhadap suku bun_ga bank 
Segmentasi usaha pembesaran masih 0,10 I 

2. 
bersifat parsial yaitu pada tahapan proses 
produksi sehingga terjadi kompetisi harga 
antar segmen usaha pembesaran 

-, Produktivitas relatif rendah pada tingkat 0,06 4 
-' intensitas manajemen ekstensif 

Sebagian unit usaha masih menggunakan 0,06 '> 
.) 

4. strain nila lokal serta sumber benih dan 
larva dari perairan tawar 
Populasi kultivan yang tidak terkontrol 0,05 2 

5 terutama pada tambak pembesaran 
bersalinitas rendah 

Sub Total (Kelemahan!Weaknesses) 

Total Skor 1,00 

Berdasarkan analisis faktor internal pada Tabel 4.8. ternyata kekuatan 

internal ( 1,83) lebih besar di banding dengan kelemahan internalnya yaitu sebesar 

(0,92) Hal ini berarti bahwa strategi yang harus dilakukan adalah memanfaatkan 

kekuatan internal dan perlu dilakukan upaya untuk membenahi berbagai 

kelemahan internal usaha. Langkah selanjutnya adalah menganalisis faktor 

eksternal berupa peluang dan ancaman. Matrik faktor strategi eksternal (EF AS-

1,_·xterna/ Strategic Factors Anoiysis Swnmw~1·) usaha budidaya ikan nila di 

pertambakan pesisir utara Jawa Barat tersaji pada Tabel 4 9 . Daftar nilai terbobot 

dari tiap unsur analisis SWOT detailnya dapat dilihat pada Tabel 410 

Tabel 4.9. Matrik Faktor Strategi Eksternal (EF AS - External Strategic Factors 
Analysis Summary) Usaha Budidaya lkan Nila di Pertambakan 
Pesisir Utara Jawa Barat 

0,30 

0,IO 

0,24 

0, I 8 

0, IO 

0,92 

2,76 

Faktor Strategi Eksternal Bo bot Rating Bobot X Rating 
Usaha Budidava lkan Nila di Tambak 
Peluang (Opportunizv) 

Pangsa pasar domestik dan ekspor yang 0, I 5 4 0,60 
1. 

besar 
Peran aktif pemerintah melalui 0, 10 3 0,30 

2 percontohan budidaya, pelatihan dan 
pembinaan teknis 
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1 Prasarana dan infrastruktur di tambak 0,06 2 0, 12 
_). 

yang cukup memadai 

4. 
Ketersediaan kultivan untuk budidaya 0,05 I 0,05 
polikultur 
Dukungan industri hilir (pengolahan) 0,10 2 0,20 

5. domestik yang memerlukan bahan baku 
ikan nila 
Produktivitas lingkungan perairan tambak 0,06 1 0, 18 6. 

_) 

yang tinggi 

Sub Total (Peluang/Opportunity) 1,45 
Ancaman (Threats) 

Struktur pasar ikan di pesisir utara bersifat 0,15 1 0, 15 
1. oligopsoni dengan market potter yang 

dominan 

2. 
Kenaikan harga pakan yang tidak linear 0,15 2 0,30 
dengan kenaikan harga jual ikan 

3. 
Preferensi pasar domestik di pesisir masih 0,05 4 0,20 
dipengaruhi warna ikan nila 

4. 
Kurangnya akses terhadap lembaga 0,07 3 0,21 
permodalan 
Pembudidaya tradisional belum masuk 0,06 1 0, 18 

5. 
_) 

dalam alokasi penerima pupuk subsidi 
Sub Total (Ancaman/Threats) 1,04 

Total Skor 1,00 2,49 

T b 1 4 10 D f N ·1 . T b b r lJ a e . . a tar I at er 0 ot 1ap nsur A r. SWOT na ISIS 

Kekua tan Nilai Kelemahan Nilai Peluang Nilai Ancaman Nilai 
Strenghts Terbobot Weaknesses Terbobot 

I 
Opportunity Terbobot Threats Terbobot 

I 

Sl 0.60 WI cuo Ol 0_60 Tl O,!S 
.. 

S2 0,30 W2 0.10 ! 02 0,30 T2 0_30 

S3 0,12 W3 ~ __ _Q.24l_ __ p3 ____ 0.12 T3 0,20 
·-

S4 0.21 W4 OJ_8 j _ _Q±_ __ o_os T4 0,2 l 
~· 

SS 0,21 ws o_ 10 I 05 0.20 TS 0_18 

S6 0,28 06 0.18 

S7 0, 12 

Jumlah 1,84 0,92 1,45 1,04 
------

Hasil analisis faktor eksternal strategis (EF AS) dan faktor internal strategis 

(IF AS) menunjukkan bahwa skor kekuatan internal sebesar 1,84 sehingga lebih 
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besar dibandingkan skor ekternal (ancaman) dari luar yaitu sebesar 1,04 (Tabel 

4.10). Hal ini merupakan indikator bahwa ancaman dari luar budidaya ikan nila di 

tambak masih dapat diatasi oleh kekuatan internal dari usaha budidaya ikan nila di 

tambak. Nilai bobot peluang yaitu 1,45 lebih besar dari nilai ancaman yaitu 1,04 

yang berarti bahwa masih memungkinkan dilakukan pengembangan usaha 

budidaya ikan nila di tambak. Selanjutnya untuk mengetahui grand strategy yang 

sesuai bagi usaha budidaya ikan nil a di tambak maka perhitungan skor IF AS dan 

EF AS dipetakan dalam Matrik 1-E (Internet! - Fxternal) 

Nilai 
Total 
Skor 

EFAS 

Tinggi 

l\ledium 

Sedang 

.t.O 

Ku at 

\ II 

Scd ang 

II 

YI!! 

J,O 

'\ilai Total Skor I FAS 

Lem ah 

III 

: .t,O 

Toto! Sknr 
!FAS '.'.. 76 

I ~ -- --- 1 3,0 

YI 

' 2,0 

].'\ Tntal Sknr 

i FFAS= :> .\9 

2,0 1,0 

Gambar 4.8. Matriks l-E (Internal - External) Usaha Budidaya lkan Nila di 
Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat 

Menurut Christianata dkk (2007), matriks IE memposisikan berbagai SBU 

(strategic business umt) atau unit bisnis ke dalam sembilan sel Matriks IE terbagi 

atas tiga bagian utama yang mempunyai implikasi strategi yang berbeda yaitu 

yang pertama adalah SBU (strategic business unit) yang terletak di dalam sel I,11 

atau IV disarankan menggunakan strategi grow and b111ld (berkembang dan 
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membangun) atau strategi yang bersifat agresif dan ekspansif. Kedua adalah SBU 

(strategic business unit) yang terletak sel Ill, V dan VII lebih sesuai menggunakan 

strategi hold and maintain (dipertahankan dan dipelihara), dengan implementasi 

strategi yaitu penetrasi pasar dan pengembangan produk. Yang terakhir adalah 

SBU (strategic business unit) yang terletak pada sel VI, VIII dan IX agar 

melaksanakan strntegi harvest otau divest (panen dan divestasi). Berdasarkan 

Gambar 4.8 maka positioning skor IFAS dan EF AS usaha budidaya ikan nila di 

pertambakan pesisir utarn Jawa Barnt terletak pada sel V, sehingga strntegi yang 

sesuai hold and maintain. Dalam hal ini usaha budidaya ikan nila di tambak masih 

layak diteruskan dengan melakukan perbaikan teknik budidaya secarn terus 

menerus (continous improvement), mengadopsi teknologi modern dan melakukan 

pengembangan pasar serta pengembangan produk termasuk menjual ikan dalam 

kondisi hidup. 

Nurjanah (2009) menyatakan bahwa pengembangan budidaya tambak di 

Kabupaten Brebes terletak dalam sel V matriks 1-E sehingga pada fase ini usaha 

akan mengalami pertumbuhan dan stabilitas produksi Kondisi tersebut tidak jauh 

berbeda dengan usaha budidaya ikan nila di pertambakan pesisir utara Jawa Barnt 

yang sedang mengalami perkembangan dan pertumbuhan produksi dengan 

indikator mulai munculnya unit pembenihan ikan nila di pesisir utara. Hal ini 

tentunya merupakan respon dari makin tingginya kebutuhan benih untuk 

mensuplai segmen pembesarnn ikan nila di tambak Stabilitas produksi dan usaha 

ikan nila di pesisir utara dapat dijelaskan dari lahan tambak idle yang digunakan 

pembudidaya untuk melakukan pembesarnn ikan nila baik secarn monokultur dan 

polikultur. Dengan kondisi kualitas air pantai utarn Jawa yang semakin menurun 
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maka ikan nila merupakan pilihan komoditas yang rasional bagi pembudidaya 

tambak di pesisir utara Jawa Barat. Cahyono dkk (2012) juga melaporkan bahwa 

hasil penjualan dari panen ikan nila pada sistem polikultur merupakan 87 % dari 

biaya produksi sehingga ikan nila merupakan faktor stabilitas usaha dalam 

budidaya ikan polikultur sehingga pembudidaya terhindar dari kerugian yang 

lebih besar 

Upaya mendapatkan formulasi strategi teknis, kebijakan program dan 

transfer teknologi pada usaha budidaya ikan nila sehingga tepat metode dan 

sasaran maka selanjutnya dianalisis dengan menggunakan matrik SWOT untuk 

mengetahui peluang yang dapat dimanfaatkan dan opsi untuk mengatasi ancaman 

terhadap pengembangan usaha budidaya ikan nila di tambak. Hasil analisis 

matriks SWOT disajikan pada Tabel. 4.11. 
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Tabel 4.11. Matrik Analisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman) Usaha Budidaya Ikan Nila 
di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat 

Faktor Eksternal 

F aktor Internal 

Kekuatan (Stremd1ts) 

Ikan nila rnempunyai sifat e111-yhaline, tahan 
penyakit dan dapat dibudidayakan <lengan 
berbagai intensitas manajemen budidaya 

Potensi lahan pengembangan budidaya ikan nila 
yaitu tambak idle yang relatif masih luas 

Ikan nila temiasuk tropik level rendah yang dapat 
memanfaatkan pakan alami 

Segmen usaha pembesarnn ikan ni la berbasis 
tradisional yang tidak rentan terhadap kcnaikan 
harga pakan dan penunurnn hasil produksi 

Tek.nologi budidaya ikan nila yang relatif sudah 
dikuasai oleh petambak 

2 

3 

4 

5 
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Strategi SO 
Peningkatan produksi ikan ni la konsumsi melalui 
pengembangan segmen usaha pembesaran berbasis 
tradisional plus (antara ekstensif clan semi intensif ) dengan 
penggunan pakan komcrsil protein rendah 
< 25% 

Pengembangan scgmen pernbesaran polikultur dengan 
bcrbagai versi tennasuk metode sequential dan crop rotation 

Peningkatan diseminasi teknologi pembenilllln tenitama 
untuk tarnbak yang memptmyai suplai smnber air tawar 
kontinu 

Penernpan manajemen kolektif pada kluster pembesaran ikan 
nila sehingga kontinuitas suplai bahan baku ikan ke industri 
hilir menjadi lebih stabil 

Penyediaan induk ikan nila berk:ualitas hasil pernuliaan oleh 
pemerintah k:e unit pembenihan nila di pesisir 
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Strategi ST 

Pengernbangan berbagai strain ikan ni la yang dapat 
tm11buh baik di lingkungan tambak berbasis prefercnsi 
pasar domestik termasuk aspek wama ikan 

Mernperkuat komunikasi antar unit usaha melalui 
kelembagan baik berupa kclompok, asosiasi dan jcjaring 
sehingga market power tidak terlalu dominan 

Pengembangan pakan berbasis bahan baku lokal (pak.an 
mandiri) sehingga biaya produksi lebih efisien 

Konsolidasi kebijakan antar sektor sehingga pctambak 
tradisonal memilik.i alokasi pupuk bersubsidi 
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Tersedia strain ikan trila hasil pemuliaan yang 
dnpat tumbuh baik di tambak termasuk Nila Salina 

Segmen usaha pembenihan ikan nila mulai 
berkembang di pesisir utara dengan prospek usaha 
yang layak 

Kelemah:m enknesses 

Beberapn segmen usaha beltun bankable terhadap 
suku btmga bank 

Segmentasi usaha pembesaran masih bersifut 
parsial yaitu pacla tahapan proses procluksi 
sehingga terjadi kompetisi harga antar segmen 
usaha pembesaran 

Procluktivitas relntif renclah pacla ti.ngkat i.ntensitas 
manajemen ekstensif 

Sebagiar1 tmit usnha masih menggunakan su·ain 
nila lokal serta sumber benih dan larva clari 
perairan tnwar 

Populasi indiviclu yang tidak tcrkontrol tcrutamn 
pacla tmnbak pembesaran bersalinitas renclah 

6 

7 

2 

3 

4 
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Titik kritis pembesaran ikan nila selain di karamba jaring apung dan kolam 

air deras adalah sulitnya mengawasi populasi sehingga konversi pakan menjadi 

tinggi. Menurut Aliah (2014) ha! tersebut karena ikan nila termasuk kategori ikan 

yang mudah memijah sehingga seringkali terjadi pemijahan yang tidak terkontrol 

terutama pada kepadatan tinggi. Dampak over populasi tersebut selanjutnya 

adalah menyebabkan terjadinya inefisiensi penggunaan pakan dan produktivitas 

yang rendah. Salah satu teknik kontrol populasi adalah pembesaran ikan nila pada 

tambak bersalinitas diatas 15 ppt Fattah dan El Sayyed (2006) menyatakan bahwa 

dengan mengadopsi manajemen yang tepat maka pemeliharaan ikan nila pada 

perairan bersalinitas dapat mengefektifkan biaya operasional. Ofori (1988) 

menyatakan bahwa penambahan ikan perch (Lates niloticus) pada kolam ikan nila 

dengan rasio 1 : 80 sampai dengan 1 : 250 menghasilkan ukuran nila yang lebih 

besar daripada kolam kontrol (tanpa predator), sehingga hal ini berdampak pada 

kenaikan gross income pembudidaya. Tingkat predasi ikan perch terhadap benih 

11ncontrolled spv.·c111nz11g ikan nila dilaporkan mencapai 2 sampai dengan 3 ekor 

ikan/hari 

Popma dan Lovshin ( 1995) melaporkan bahwa hibridisasi antara 

Oreochromis niloflcus (betina) >< Oreochromis hornorum (jantan) menghasilkan 

100% benih jantan, sementara itu hibridisasi antara Oreochromzs 11ilot1c11s (ikan 

betina) >< Oreochromis 011re11s (ikan jantan) menghasilkan benih ikan nila jantan 

antara 85% sampai dengan 99% lkan nila jantan mempunyai karakteristik 

pertumbuhan yang lebih cepat daripada ikan nila betina. Berdasarkan ha! tesebut 

maka strategi WO (meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang) yang 

paling penting pada usaha budidaya ikan nila di tambak adalah penerapan teknik 
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kontrol populasi melalui klasterisasi segmentasi pembesaran ikan nila pada 

tambak bersalinitas > 15 ppt, penerapan teknik pembesaran sistem predasi dan 

pembesaran metode kelamin tunggal (single sex) baik melalui hibrididasi, set 

kromosom dan manual sexing. 

Salah satu hal yang kebijakan krusial yang dikemukakan pada strategi ST 

(menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman) adalah konsolidasi kebijakan 

antar sektor sehingga petambak tradisonal memiliki alokasi pupuk bersubsidi 

Kariyasa dan Yusdja (2005) menyatakan bahwa pendistribusian pupuk bersubsidi 

yang diterapkan belum sepenuhnya efektif dalam memenuhi enam azas tepat 

yang salah satu penyebabnya adalah adanya penggunaan pupuk bersubsidi untuk 

kebutuhan non subsidi yaitu budidaya di tambak. Hal ini berarti petambak 

tradisional tidak termasuk dalam alokasi penerima pupuk bersubsidi. Padahal 

seperti yang dilaporkan Cahyono dkk (2014) bahwa kebutuhan pupuk (urea, TSP 

dan NPK) untuk petambak tradisional di Kabupaten Karawang dan Subang 

diprediksi mencapai 11.253 ton/tahun Kebijakan tersebut berimplikasi bagi 

pembudidaya tradisional yang sering kesulitan mendapatkan pupuk bersubsidi 

Biasanya pembudidaya mendapatkan pupuk dengan cara membeli eceran 

sehingga harganya jauh lebih mahal dari harga resminya Substansi penggunaan 

pupuk antara pembudidaya di tambak dengan petani (sawah) adalah sama yaitu 

untuk mensuplai kebutuhan nutrien komoditas peliharaannya (petambak dan 

petani menggunakan pupuk untuk meningkatkan zat hara di tanah sehingga 

organisme produsen pada rantai makanan dapat tumbuh dengan baik). 
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4.6. Model Segmentasi dan Pengembangan Usaha Budidaya Ikan Nila di 

Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat 

Secarn umum dari model segmentasi usaha budidaya ikan nila di 

pertambakan pesisir utarn Jawa Barnt mendeskripsikan bahwa basis usaha 

budidaya ikan nila di pesisir utarn Jawa Barnt adalah trndisional ( ekstensif) 

dengan penyebarnn informasi melalui komunikasi horisontal diantarn 

pembudidaya atau unit usaha. Selain faktor keterbatasan modal dan sumber air 

tawar yang tidak tersedia sepanjang tahun maka pilihan pembudidaya terhadap 

tingkat intensitas manajemen trndisional ( ekstensif) mempunyai berhubungan ernt 

dengan etika subsistensi pembudidaya ikan. Menurut Hartono dkk ( 2007) etika 

subsistensi merupakan etika untuk bertahan hidup dalam kondisi minimal dengan 

pola usaha yang tidak sepenuhnya berorientasi komersil. Etika subsisten 

mengkesarnpingkan pilihan pilihan yang mengandung resiko kerugian besar yang 

dapat membahayakan subsistensi, meskipun pilihan tersebut memberikan peluang 

untuk menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi seperti penggunaan benih ikan 

nila unggul hasil pemuliaan. Ini bernrti bahwa pada hakikatnya keuntungan yang 

diperoleh dari investasi, hasil dari tiap unit lahan tambak dan produktivitas tenaga 

kerja bukan merupakan prioritas utama Budidaya tradisional ikan nila di tambak 

baik itu polikultur maupun monokultur merupakan pilihan yang aman bagi 

sebagian pembudidaya/unit usaha meskipun dengan hasil produksi atau 

produktifitas yang relatif rend ah. 

Model segmentasi dan pengernbangan uasaha budidaya ikan nila di 

pertambakan pesisir utarn Jawa Barnt dengan analisis klaster, korespondensi, 

matrik 1-E dan dapat dideskripsikan sebagaimana pada Gambar 4.11. 
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Gambar 4.9. Model Segmentasi dan Pengembangan Usaha Budidaya Ikan Nila di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat 
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Model segmentasi usaha budidaya ikan nila menjelaskan bahwa terdapat 

perbedaan pendistribusian ikan nila konsumsi ke end users antara hasil 

pembesaran tradisional (monokultur, polikultur 2 dan 3 komoditas) dengan 

pembesaran semi intensif. lkan nila konsumsi hasil pembesaran tradisional 

sepenuhnya dijual ke pasar lokal termasuk TPI (Tempat Pelelangan lkan), 

sementara itu sebagian ikan nila konsumsi hasil pembesaran semi intensif telah 

memasok kebutuhan bahan baku untuk ikan nila WGGS (Whole Gill Gutted Scale 

Off) pada unit pengolahan ikan modern . lkan nila WGGS (Whole Gill Gutted Scale 

Off) adalah ikan nila yang telah melalui proses pembersihan insang, usus dan sisik 

ikan sehingga lebih praktis bagi konsumen (Gambar 4.10.). 

Gambar 4.10. Proses Pembuatan Ikan Nila WGGS (Whole Gill Gutted Scale 
Off) pada Unit Pengolahan lkan Modern. 

Ikan nila hasil pembesaran tradisional belum dapat digunakan sebagai 

bahan baku ikan nila WGGS (Whole Gill Gutted Scale Ojj) karena belum memenuhi 

standar bahan baku ikan pada unit pengolahan ikan modern. Sesuai hasil personal 

komunikasi dengan unit pengolahan ikan modern maka dapat dinyatakan bahwa 

ikan nila hasil pembesaran tradisional mempunyai karakter daging yang lebih tipis 

dengan tekstur daging yang lebih lunak daripada ikan nila hasil pembesaran semi 
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intensif. Hal ini diduga karena proses pembesaran ikan nila tradisional yang hanya 

mengandalkan pakan alami sehingga mempengaruhi pembentukan komposisi dan 

pembentukan jaringan pada daging ikan nila tidak menjadi tidak maksimal. 

Edible portion pada ikan nil a hasil pembesaran tradisional diduga juga lebih 

rendah daripada ikan nila hasil pembesaran semi intensif karena siklus 

pembesaran tradisional yang lebih lama (antara 4 sampai dengan 6 bulan) 

daripada pembesaran semi intensif (antara 3,5 sampai dengan 4 bulan) . Menurut 

Muchtadi (2006) komposisi daging ikan sangat bervariasi tergantung faktor 

biologis dan faktor alam . Faktor biologis meliputi jenis ikan, umur ikan dan jenis 

kelamin, sementara itu faktor alam meliputi habitat, musim dan jenis pakan yang 

tersedia. Bagian ikan yang dapat dimakan (edible portion) dari ikan bervariasi 

tergantung bentuk, umur dan ikan sudah bertelur atau belum. Hal ini dapat 

diasumsikan bahwa semakin lama pembesaran ikan nila di tambak maka semakin 

banyak pula individu ikan nila yang telah mencapai tahap matang gonad 

(bertelur) . 

Pembenihan merupakan kegiatan hulu dari segmentasi usaha budidaya 

ikan nila di pesisir utara Jawa Barat. Salah satu upaya kontrol kualitas produk 

budidaya ikan nila dari tambak adalah penyediaan induk berkualitas hasil 

pemuliaan pada unit pembenihan sehingga menghasilkan menghasilkan output 

benih yang berkualitas pula. Sehubungan dengan etika subsisten pada masyarakat 

pembudidaya (terutama petambak tradisional) maka perlu dilakukan program 

subsidi atau bantuan benih yang dihasilkan dari induk hasil pemuliaan sehingga 

petambak tradisional mendapatkan hasil panen yang lebih tinggi daripada 

menggunakan benih ikan nila lokal. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
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masih ditemukan penggunaan benih ikan nila lokal pada tambak pembesaran ikan 

nila tradisional yang dapat dibuktikan dari penelusuran produk ikan nila konsumsi 

di beberapa pasar ikan termasuk tempat pelelangan ikan (TPI) lokasi penelitian. 

Ilustrasi ikan nila konsumsi yang dihasilkan dari tambak yang menggunakan 

benih ikan nila lokal Gambar 4.11 . 

Gambar 4.11. B asil l kan Nila Konsumsi dari Tambak Tradisional yang 
Menggunakan Benih l kan Nila Lokal 

Secara visual dengan ciri khas ujung ekor yang berwarna kemerahan, serta 

tidak terdapat garis vertikal pada badan dan ekor (vertical banding) maka ikan nila 

lokal tersebut dapat diidentifikasikan dan lebih mirip ikan mujair. Menurut 

Anonymous 2014, ikan mujair (Oreochromis mossambicus) telah mencapai 

kematangan gonad ketika berukuran kecil meskipun kondisi lingkungan tidak 

mendukung serta kepadatan tinggi . Ikan mujair juga dikenal kerdil dan berjumlah 

banyak dalam kondisi matang gonad dengan ukuran tubuh yang masih kecil. 

Irawati (2015) melaporkan bahwa ikan mujair yang tertangkap di Waduk Sermo, 

Kulon Progo, Yogyakarta mempunyai kisaran bobot antara 27,6 sampai dengan 

32,5 gram/ekor untuk ikan mujair betina, sedangkan ikan mujair jantan memiliki 

kisaran bobot antara 17,6 sampai dengan22,5 gram/ekor. Dengan rerata bobot 
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rernta ikan muJair yang hanya maksimal 30 grnm/ekor (I kg berisi 30 sampa1 

dengan 35 ekor ikan) maka tambak tradisional yang menggunakan benih ikan nila 

lokal (mujair) produktivitasnya lebih rendah 70% daripada tambak tradisional 

yang menggunakan benih ikan nila unggul dari hasil pemuliaan 

Pengembangan usaha budidaya ikan nila di pertambakan pesisir utarn Jawa 

Barnt melalui strntegi yang bersifat teknis budidaya maupun non teknis budidaya. 

Inti dari strntegi teknis budidaya adalah kontrol populasi pada tambak pembesaran 

baik melalui penernpan teknik kelamin tunggal maupun manipulasi lingkungan 

yaitu pembesarnn di tambak bersalinitas > 15 ppt serta kontrol populasi melalui 

sistem predasi. lkan nila yang dapat berfungsi sebagai biomanipulator dapat 

dimaksimalkan oleh unit pembesaran melalui pengembangan berbagai vers1 

polikultur baik itu sequential dan crop rotation, sehingga dengan kondisi 

lingkungan yang semakin menurun maka dapat diprediksi bahwa ikan nila 

merupakan komoditas masa depan unggulan terutama di pertambakan pesisir utara 

Jawa Barnt Perbaikan pada sisi teknis budidaya sebaiknya diikuti oleh 

pengembangan pasar sehingga terjadi mekanisme distribusi produk yang tidak 

tergantung pada pasar lokal yang bersifat oligopsoni. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan uraian maka kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Faktor pemilihan segmentasi budidaya ikan nila di pertambakan pesisir utara 

Jawa Barat dapat dikategorikan menjadi tiga faktor yaitu penerapan 

teknologi, faktor permodalan dan faktor lingkungan. Ketiga faktor tersebut 

merupakan ha! terpenting dalam menentukan strategi transfer teknologi, 

pengembangan dan manajemen usaha di kawasan pertambakan pesisir utara 

Jawa Barat. 

2. Berdasarkan analisis kelayakan usaha maka segmentasi pembenihan ikan nila 

merupakan usaha yang paling prospektif dengan tetap memperhatikan bahwa 

positioning segmentasi pembenihan yang kinerja usahanya dipengaruhi oleh 

segmentasi lainnya dalam lingkup budidaya ikan nila di pertambakan pesisir 

utara Jawa Barat Segmentasi pembesaran polikultur tiga komoditas belum 

dikategori bankable sehingga perlu dilakukan perbaikan teknik dengan 

memperhatikan komposisi, natural feeding, niche spesies dan memperkuat 

fungsi biomanipulator ikan nila dalam sistem polikultur. Pilihan rasional pada 

segmentasi pembesaran monokultur tradisional agar bankable adalah 

peningkatan intensitas manajemen dari ekstensif menjadi ekstensif plus. 

3. Usaha budidaya ikan nil a di pertambakan pesisir utara Jawa Barat yang paling 

rentan terhadap skenario kenaikan pakan (24,62%) dan penurunan hasil 

produksi ( 15, 14%) adalah segmentasi pembesaran monokultur semi intensi f 

karena tahapan segmentasi masih terbatas pada tahapan proses produksi, 

belum sampai pada tahapan segmentasi harga dan positioning pada pasar. 
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Segmentasi pembenihan ikan nila tidak sensitif terhadap kenaikan harga 

pakan karena secara empiris belum pernah terjadi kenaikan harga pakan 

sampai dengan 165,05% Segmen pembesaran berbasis tradisional baik 

polikultur dan monokultur juga tidak rentan terhadap kenaikan harga benih 

karena belum pernah terjadi kenaikan harga benih ikan diatas 100%. 

4. Ikan nila dapat disimpulkan sebagai stabilisator usaha pada segmentasi 

pembesaran polikultur dua dan tiga komoditas, sehingga polikultur layak 

dikembangkan pada berbagai versi termasuk sequential dan crop rotation. 

Grand strategy yang sesuai bagi usaha budidaya ikan niia di pertambakan 

pesisir utara Jawa Barat adalah hold and maintain, yang diimplementasikan 

melalui perbaikan teknik budidaya secara terus menerus (continous 

improvement), adopsi teknologi terkini dan inovasi nilai produk serta 

pengembangan pasar termasuk menjual ikan dalam kondisi hidup. Strategi 

meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang (WO) adalah 

klusterisasi segmen pembesaran ikan nila pada tambak bersalinitas > 15 ppt, 

penerapan teknik pembesaran sistem predasi dan pembesaran metode 

kelamin tunggal (szng!e sex) baik melalui hibrididasi, manipulasi set 

kromosom dan mm1110/ sexmg. 

5.2. Saran 

Berdasarkan analisis model segmentasi dan prospek usaha budidaya ikan 

nila di pertambakan pesisir utara Jawa Barnt maka dapat merekomendasikan: 

a) Transfer teknologi, kebijakan strategi pengembangan dan pembinaan 

manajemen usaha yang dilakukan oleh Balai Layanan Usaha produksi 

Perikanan Budidaya Karawang, Badan Pengkajian Dan Penerapan 
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Teknologi, Dinas Kelautan dan Perikanan sebaiknya mempertimbangkan 

faktor penerapan teknologi, permodalan dan lingkungan makro tambak. 

b) Unit pembesaran ikan nila di tambak melakukan pengembangan 

segmentasi polikultur dalam berbagai versi termasuk sequential dan crop 

rotation untuk memaksimalkan keunggulan biologi ikan nila sebagai 

biomanipulator lingkungan khususnya di kawasan pertambakan 

c) Badan Pengkajian Dan Penerapan Teknologi serta Balai Layanan Usaha 

produksi Perikanan Budidaya Karawang lebih meningkatkan sosialisasi 

penggunaan strain ikan nila bermutu ke pembudidaya di kawasan 

pertambakan pesisir utara Jawa Barnt 

d) Bantuan dan insentif pemerintah kepada pembudidaya sebaiknya diikuti 

dengan pendampingan teknis sehingga pembudidaya lebih konsisten 

dalam melaksanakan standar prosedur operasional (SPO) dan 

pendampingan manajemen (termasuk pencatatan atau rekaman usaha 

budidaya) sehingga likuiditas usaha budidaya ikan nila di pertambakan 

pesisir utara Jawa Barnt secara administrasi memenuhi persyaratan 

pinjaman atau kredit usaha kecil menengah dari lembaga keuangan formal 
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pembudidaya informal melalui pelatihan, sosialisasi sosialisasi, E3) dan status sosial (E.2) 

4 Struktur unit usaha Jumlah personil tetap dan tidak tetap Struktur (F. l) dan jumlah personil (F.2) 

B Faktor Eksternal 

l Lingkungan makro Meliputi kondisi lingkungan tambak meliputi Sumber air tawar (G.1,G.2, G.3), sumber air laut (G.4 ), 

tambak sumber air, tektur tanah, kisaran salinitas dan kisaran salinitas (G.5) dan vegetasi (A 7) 

vegetasi sekitar tambak 

2 Peran pemerintah Merupakan program yang dilakukan pemerintah Pembinaan (H.2 dan H.3 ), bantuan (H.4 ), legalitas unit 
baik pembinaan teknis maupun administrasi usaha (H. I) 
(legal itas) 

3 Akses permodalan Informasi yang terkait sumber modal dari Modal awal (A. 5, I. I) modal pengembangan usaha 
respond en (unit usaha) (1.2) 

2. Menganalisis kelayakan usaha Kalkulasi Kclayakan usaha A NPY Selisih nilai kini dari benefit dengan nilai kini NPV > 0 ; maka usaha layak dijalankan, NPY = 0 ; 

budidaya ikan nila di Pesisir budidaya ikan dari biaya maka usaha tersebut mengembalikan sama besarnya 

Utara Jawa Baral dari aspek nila nilai uang yang ditanamkan , NPV < 0 ; maka usaha 

flnansial tidak layak dijalankan 

B Net B/C Ratio Perbandingan antarajumlah present value yang Net B/C ~ I ; maka usaha layak dilakukan, Net B/C 'S I 
positif dcngan jumlah present value yang ; maka usaha tidak layak dilakukan 
negatif 

c IRR Tingkat suku bunga yang menyamakan present IRR~ i (discount rate); maka usaha layak dilanjutkan , 
value (P V) kas masuk dengan present value IRR Si (discount rate); maka usaha tidak layak 
(P V) kas keluar dilanjutkan 

D pp Mengukur seberapa cepat investasi dapat 
kembali dalam satuan waktu 
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LAMPI RAN I. MA TRI KS PENGEMBANGAN INSTRUMEN 

~o Tujuan Penelitian Analisis Variabel Keterangan Indikator dan Nomor Kuisioner 

3. Menganal is is tingkat Switching value Sensitivitas A Sensitivitas Input Mengubah nilai pada variabel/input produksi NPV = 0 atau mendekati angka 0 

kepekaan (sensitivitas) usaha usaha budidaya Produksi yang paling sensitifyaitu pakan dan benih 

budidaya ikan nila di Pesisir ikan nila 

Utara Jawa Baral 
B Sensitivitas Output Mengubah nilai pada variabeI/output produksi NPV = 0 atau mendekati angka 0 

Produksi yaitu hasil produksi (segmen pembesaran) atau 

kelangsungan hidup (pembenihan) 

4. Menganalisis faktor - faktor Analisis SWOT Identifikasi A Faktor Internal Skoring dan pembobotan Sesuai sel pada Matriks IE 

yang mempengaruhi stabilitas strategi matriks Strategi 

usaha budidaya ikan nila di SWOT 

Pesisir Utara Jawa Baral 

B Faktor Ekstemal Skoring dan pembobotan 
Strategi 
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LAMPIRAN 2. KUISIONER UNTUK UNIT USAHA BUD IDA YA IKAN NILA 

A. ldentitas Responden dan Data Umum 

1. Nama Unit Usaha 

2. Kepemilikan 

3. Alamat 

4. Luas Lah an 

5. Kepemilikan Lahan 

6. Tekstur Tanah Tambak 

7. Vegetasi Sekitar Tambak 

8. Tahun Mulai Usaha 

B. Segmentasi Usaha 

1. Ukuran tebar 

a. lkan nila 

b. Udang 

c. lkan lainnya 

2. Padat tebar 

3. Sumber benih 

: Perorangan /Kelompok/Koperasi/Lainnya 

: (jika polikultur) ..... ·····-·····-··-·····-············ 

: (jika polikultur) ...................................... . 

3. Lama pemeliharaan :......................... ·-··-···-·······-·· ............ . 

4. Jenis pakan .................. ······--·- .................... . 

5. Ukuran panen/jual --··········-· . -···-··--········-- ....................... . 

a. Ikan nila 

b. Udang 

c. Ikan lainnya 

6. Kondisi jual produk 

7. Kesimpulan segmen 

C. Teknis Budidaya 

l _ Ukuran Tebar 

2_ Padat Tebar: _ 

3 Produktivitas 

: (jika polikultur). _ 

: (jika polikLiltur) .... 

: hidup I mati segar 

4 Strain/jenis ikan nila apa apa yang anda gunakan 

a. Salina 
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b Strain nil a lainnya basil pemul iaan 

c Sebagian nila dari basil pemuliaan 

d Nila (tidak tabu strainnya) 

e Nila lokal 

5. Apakah anda melakukan persiapan laban sebelum memulai berbudidaya? 

a. Selalu melakukan persiapan lahan sesuai SOP 

b. Selalu melakukan persiapan lahan (namun tidak berdasarkan SOP) 

c. Melakukan persiapan lahan (hanya pengeringan tambak) 

d. Kadang kadang melakukan persiapan lahan 

e. Tidak melakukan persiapan lahan 

6. Bagaimana cara saudara mengukur atau mengetahui kadar salinitas di tambak? 

a. Diukur dengan alat 

b. Dijilat dan diukur dengan alat 

c. Dijilat 

d. Visual dan dijilat 

e. Visual 

7. Bagaimana manajemen pakan di tambak saudara? 

a. Menerapkanfeeding rate dan menyesuaikan ukuran pakan dengan bukaan mulut ikan 

(unit pembesaran semi intensif) atau melakukan pengeringan dan pemupukan sesuai 

SOP sehingga muncul pakan alami ( untuk unit pembesaran tradisional) dan kedua 

opsi dilakukan (unit pembenihan) 

b. Menerapkanfeeding rate dan namun ukuran pakan kurang sesuai dengan bukaan 

mulut ikan (unit pembesaran semi intensif atau melakukan pengeringan dan 

pemupukan sehingga muncul pakan alami (untuk unit pembesaran tradisional) dan 

kedua opsi dilakukan (unit pembenihan) 

c. Memberikan pakan buatan namun tidak menerapkan feeding rate dan ukuran pakan 

kurang sesuai dengan bukaan mulut ikan (unit pembesaran semi intensif) atau 

melakukan pengeringan lahan saja (untuk unit pembesaran tradisional) dan kedua opsi 

dilakukan (unit pembenihan) 

d Sebagian menggunakan pakan buatan, sebagian pakan alternatif/by product (unit 

pembesaransemi intensity atau melakukan pengeringan lahan saja (untuk unit 

pembesaran tradisional) dan kedua opsi dilakukan (unit pembenihan) 
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,_. 

e. Menggunakan pakan alternatif/hy product (unit pembesaran semi intensif) atau tidak 

melakukan pengeringan lahan (untuk unit pembesaran yang mengandalkan pakan 

alami) dan kedua opsi dilakukan (unit pembenihan) 

8. Apakah anda melakukan pergantian air selama pemeliharaan? 

a. Ya, sesuai dengan kualitas air (indikator yang sering digunakan pembudidaya adalah 

warna air) dan kuantitas sumber air 

b. Ya, jika kuantitas air sumber mencukupi 

c. Ganti air jika ikan tidak respon pakan 

d. Kadang kadang 

e. Tidak melakukan pergantian air 

9. Kapan dilakukan pemanenan ikan? 

a. Pemanenan ikan dilakukan sesuai j adwal dan ukuran ikan 

b. Pemanenan ikan dilakukan sesuai ukuran kebutuhan pasar 

c. Pemanenan ikan dilakukan ketika ada pembeli dan tidak terjadwal 

d. Pemanenan ikan tidak terjadwal 

e. Pemanenan ikan menyesuaikan kebutuhan rumah tangga 

10. (Untuk unit pembenihan) Bagaimana anda melakukan manajemen induk? 

a. Melakukan pematangan induk pada wadah terpisah, melakukan pergantian induk 

(regenerasi) setelah digunakan untuk pemijahan selama 2 tahun, induk mempunyai 

asal usul yang jelas dan melakukan persilangan antar strain untuk menghasilkan benih 

sebar 

b. Melakukan pematangan induk pada wadah terpisah dan melakukan pergantian induk 

(regenerasi) setelah digunakan untuk pemijahan selama 2 tahun 

c. Melakukan pematangan induk pada wadah terpisah dan melakukan pergantian induk 

(regenerasi) pada kurun waktu tertentu (diatas 2 tahun) 

d. Tidak melakukan pematangan induk pada wadah terpisah dan melakukan pergantian 

induk (regenerasi) pada kurun waktu tertentu (diatas 2 tahun) 

e Tidak melakukan pematangan induk pada wadah terpisah dan pergantian induk 

(regenerasi) tidak mempunyai kurun waktu yang jelas 

D. Lama Usaha Budidaya 

1. Berapa lama saudara melakukan usaha budidaya ikan nila7 

a. Lebih dari 5 tahun 

b 4 tahun 
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c. 3 tahun 

d 2 tahun 

e Kurang dari 1 tahun 

E. Pengetahuan Pembudidaya 

1. Pendidikan : 

a. Perguruan tinggi 

b. Tamat SLT A atau sederajat 

C. Tamat SLTP atau sederajat 

d. Tamat SD atau sederajat 

e. Tidak sekolah 

2. Status sosial : 

a. Tokoh masyarakat dan ketua pokdakan 

b. Ketua pokdakan 

c. Anggota pokdakan aktif 

d. Anggota pokdakan 

e. Masyarakat 

3. Keikutsertaan dalam pelatihan, sosialisasi dan pertemuan teknis tentang budidaya ikan 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Beberapa kali pernah mengikuti 

d. Pemah mengikuti 

e. Tidak pernah mengikuti 

F. Struktur Unit Usaha 

1. Struktur unit usaha 

a. Mempunyai struktur organisasi, pembagian pekerjaan yang jelas dan semua unsur 

aktif terlibat dalam proses produksi 

b. Mempunyai struktur organisasi namun hanya sebagian unsur yang terlibat aktif 

c. Perorangan dan mempunyai pekerja atau teknisi tetap 

d. Perorangan dan mempunyai pekerja tidak tetap 

e. Dikerjakan sendiri 

2. Berapa jumlah personil atau teknisi, pekerja tidak tetap di unit saudara7 

a Tiga orang atau lebih personil tetap, jumlah pekerja tidak tetap menyesuaikan 

kebutuhan 
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b Dua orang personil tetap, jumlah pekerja tidak tetap menyesuaikan kebutuhan 

c Satu orang personil tetap, jumlah pekerja tidak tetap menyesuaikan kebutuhan 

d Satu orang personil tetap 

e. Dikerjakan sendiri dan pekerja tidak tetap sesuai kebutuhan 

G. Lingkungan Makro Tambak 

1. Apakah tambak saudara dekat dengan sumber air tawar ? 

a. Sangat dekat 

b. Dekat 

C. Cukup dekat 

d. Jauh 

e. Sangat jauh 

2. Bagaimana ketersediaan sumber air tawar ke tambak saudara ? 

a. Sepanjang tahun 

b. Tersedia antara 9-11 bulan 

c. Tersedia antara 6-8 bulan 

d. Tersedia antara 3-5 bulan 

e. Tersedia kurang dari 3 bulan 

3. Bagaimana mengalirkan air tawar dari sumber ke tambak? 

a. Buka pintu inlet tambak (setiap waktu ketika perlu air tawar) 

b. Buka pintu inlet tambak (pada waktu ketika surut air laut) 

c. Buka pintu inlet tambak (pada musim hujan atau ketika bukan musim tanam padi) 

d. Buka pintu inlet tambak dan pompa dari saluran 

e. Sepenuhnya pompa dari saluran 

4. Apakah tambak saudara mudah mendapatkan air Iaut? 

a. Sangat mudah 

b. Mud ah 

C. Cukup mudah 

d. Sulit 

e. Sangat sulit 

5 Berapa kisaran salinitas di tambak saudara ( dalarn kurun waktu 1 tahun) 1 

a :::: 10 ppt 

b. Antara 11 - 15 ppt 
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c Antara 16 - 20 ppt 

d. Antara 20 - 25 ppt 

e. > 25 ppt 

H. Peran Pemerintah 

1. Bagaimana legalitas unit usaha saudara'? 

a. Terdaftar pada dinas setempat dan mepunyai izin usaha 

b. Terdaftar pada dinas setempat 

c. Terdaftar pada kecamatan 

d. Terdaftar di kantor desa (surat pengukuhan kepala desa) 

e. Tidak mempunyai legalitas 

2. Petugas dari dinas/instansi pemerintah lainnya/penyuluh melakukan pembinaan pada unit 

usaha saudara 

a. Sangat sering dan secara periodik 

b. Sering namun tidak periodik 

c. Beberapa kali dalam 1 tahun 

d. Jarang 

e. Tidak pemah 

3. Apakahjenis pembinaan tersebut sesuai dengan kebutuhan anda? 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

C. Cukup sesuai 

d. Kurang sesuai 

e. Tidak sesuai 

4. Pemah menerima bantuan dari instansi pemerintah dan berapa kali? 

a. Pemah ( diatas 4 kali) 

b. Pernah (3 kali) 

c. Pemah (2 kali) 

d. Pernah (1 kali) 

e Belum pernah menerima bantuan 

I. Akses Permodalan 

1. Modal awal untuk usaha budidaya 

a. Modal sendiri 
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b. Kombinasi antara modal sendiri dan pinjaman dari bank, koperasi dan lembaga 

keuangan formal lainnya) dan angsuran pinjaman lancar 

c. Kombinasi antara modal sendiri dan pinjaman dari bank, koperasi dan lembaga 

keuangan formal lainnya dan angsuran pinjaman kurang lancar 

d. Kombinasi antara modal sendiri dan pinjaman dari bandar, midlebuyers atau lembaga 

informal lainnya dan angsuran pinjaman lancar 

e. Kombinasi antara modal sendiri dan pinjaman daribandar, midlebuyers atau lembaga 

informal lainnya dan angsuran pinjaman kurang lancar 

2. Modal untuk pengembangan usaha 

a. Kombinasi antara modal sendiri dan pinjaman ( dari bank, koperasi dan lembaga 

keuangan formal lainnya) dan angsuran pinjaman lancar 

b. Kombinasi antara modal sendiri dan pinjaman (dari bank, koperasi dan lembaga 

keuangan formal lainnya) dan angsuran pinjaman kurang lancar 

c. Kombinasi antara modal sendiri dan pinjaman dari bandar, midlebuyers atau lembaga 

informal lainnya dan angsuran pinjaman lancar 

d. Pinjaman dari bandar, midlebuyers atau lembaga informal lainnya dan angsuran 

pinj am an kurang lancar 

e. Pinjaman bandar, midlebuyers atau lembaga informal lainnya dengan jaminan hasil 

pan en 

J. Data untuk Analisis Finansial 
Investasi 
No Komponen Biaya Jumlah (unit) Harga Satuan Umur Ekonomis 

(Rp) 
1 Pencetakan/Sewa 

Tambak 
2 Peralatan 
3 Gu dang 

ff 0 1aya 'Peras1ona 
No Komponen Biaya Dosis/Padat tebar Jumlah Harga Satuan 

Pen~~unaan/Siklus (Ro) 
1 Benih 
2 Larva (pembenihan) 
3 Induk (pembenihan) 
4 Sarana produksi 

Pakan 
--------· 

Kapur I --_ -r~~~=- -·- -----·----

Pupuk 
-->---------------

Probiotik 
I 

. ---· _j_ -----· _L_ _________ 
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--· 

Saponin 
Oksigen 

5 Tenaga kerj a 
6 Listrik 
7 BBM 

p d t en apa an 
No Komponen Volume Barga Satuan 
1 Hasil Panen/Siklus 
2 FCR 

K PANDUAN WAWANCARA DENGAN PEDAGANG DAN UNIT PENGOLABAN 

IKAN 

1. Ukuran ikan nila yang dibeli dari tambak ? 

2. Pembelian ikan dalam bentuk ikan segar atau ikan hidup? 

3. Apakah warna ikan nila mempengaruhi keputusan pembelian? 

4. Bagaimana mekanisme pembayaran? 

5. Bagaimana kondisi/kualitas ikan nila hasil dari budidaya tradisional (minimal 

penggunaaan pakan komersil)? 

6. Bagaimana kondisi/kualitas ikan nila hasil dari budidaya semi intensif(dengan 

penggunaaan pakan komersil)? 

L. PANDUAN WAWANCARA DENGAN INSTANSI PEMERINTAR 

1. Bagaimana keterlibatan instansi bapak/ibu terhadap perkembangan budidaya ikan nila 

di kawasan pertambakan? 

2. Menurut bapak/ibu faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan budidaya ikan 

nila di pertambakan? 

3. Menurut bapak/ibu faktor apa saja yang menghambat perkembangan budidaya ikan 

nila di pertambakan? 

4 Bagaimana pengaruh perkembangan budidaya ikan nila bagi masyarakat? 
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Lampi ran 3. Data Finansial Budidaya lkan Nila di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Baral (hektar/siklus) 

1. Data Finansial Segmentasi Usaha Pembenihan lkan Nila 

No Komponen Vol Sat 
Harga 

Jumlah (Rp) Usia Ekonomis Penyusutan 
Saluan (Rp) 

Biaya lnvestasi 

a Luas Lahan (Pencetakan Tambak) Ha 2.000.000 2.000.000 120 bulan 16.667 
b Peralatan (Pompa) 1 Unit 4.000.000 2.000.000 60 bulan 33.333 
c Gudang/Bangunan Semi Permanen 1,00 Unit 2.625.000 2.625.000 120 bu Ian 21.875 
d Peralatan Perikanan 1 Pkt 3.500.000 3.500.000 24 bu Ian 145.833 
e lnduk 300 ekor 5.000 1.500.000 30 bulan 50.000 

TOTAL 11.625.000 267.708 

2 Biaya Operasional 

a Biaya Penyusutan 669.271 
b Larva 296.250 ekor 17 5.036.250 
c Benih Nila Uk 1-3 cm 18.000 ekor 50 900.000 
d Benih Udang PL 25 3.750 ekor 30 112.500 
f Pakan (Protein min 30 %) 1.551 kg 9.000 13.956.750 
g Kapur 348 1.500 521.250 
h Pupuk 211 kg 3.000 633.750 

Probiotik 4 kg 26.000 100.750 
j Saponin 48 kg 5.000 240.625 
k Oksigen tbg 110.000 151.250 
m Listrik 456 kwh 900 410.625 
n BBM 56 liter 8.000 450.000 
o Tenaga Kerja 16 OH 60.000 945.000 

TOTAL 24.395.729 

4 Pendapatan 
Benih Nila Uk 5-8 cm 50.215 ekor 200 10.043.000 
Benih Nila Uk 9-12 cm 137.405 ekor 250 34.351.250 
Udang 51 kg 70.000 3.587.500 
TOTAL Rp 47.981.750 

5 Keuntungan Rp 23.586.021 

6 Lama Pemeliharaan 2,5 bulan 
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2. Data Finansial Segmentasi Usaha Pembesaran Polikultur 2 Komoditas 

No Uraian Vol Sat 
Harga 

Jumlah (Rp) Usia Ekonomis Penyusutan 
Saluan (Rp) 

lnvestasi 
a Luas Lahan (Pencetakan Tambak) 1 Ha 2.000.000 2.000.000 120 bu Ian 16.667 
b Peralatan (Pompa) 1,00 Unit 571.429 571.429 60 bu Ian 9.524 
c Peralatan Perikanan 1 Unit 500.000 500.000 24 bu Ian 20.833 

TOTAL 3.071.429 47.024 

2 Biaya Operasional 
a Biaya Penyusutan 188.095 
b Nila {uk 9-12 cm) 13.686 ekor 250 3.421.429 
c Udang (Pl 25) 26.000 ekor 30 780.000 
d Bandeng (8-10 cm) 857 ekor 240 205.714 
e Pakan 56 kg 9.000 501.429 

Kapur 113 kg 1.500 169.286 
g Pupuk 69 kg 3.000 205.714 
h Probiotik 2 kg 26.000 59.429 

Saponin 16 kg 5.000 82.143 
j BBM 39 liter 8.000 314.286 
k Tenaga Kerja 8 OH 60.000 488.571 

TOTAL 6.416.095 

4 Pendapatan 
Nila (Size 4-6) 738 kg 12.500 9.223.214 
Nila {Size > 7) 80 kg 10.000 803.571 
Udang (Size 30-40) 98 kg 70.000 6.837.500 
Bandeng (Size 3-6) 19 kg 18.000 347.143 
TOTAL Rp 17.211.429 

5 Keuntungan Rp 10.795.333 

6 Lama Pemeliharaan 4,0 bulan 
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3. Data Finansial Segmentasi Usaha Pembesaran Polikultur 3 Komoditas 

No Uraian Vol Sat 
Harga 

Jumlah (Rp) Usia Ekonomis Penyusutan 
Satuan 

lnvestasi 
a Luas Lahan (Pencetakan Tambak) Ha 2.000.000 2.000.000 120 bu Ian 16.667 
b Peralatan (Pompa) Unit 4.000.000 4.000.000 60 bu Ian 66.667 
c Gudang/Bangunan Semi Permanen 0,75 Unit 2.000.000 1.500.000 120 bu/an 12.500 
d Peralatan Perikanan 1 Pkt 500.000 500.000 24 bu Ian 20.833 

TOTAL 8.000.000 116.667 

2 Biaya Operasional 
a Biaya Penyusutan 466.667 
b Nila (uk 9-12 cm) 11.250 ekor 250 2.812.500 
c Udang (Pl 25) 30.000 ekor 30 900.000 
d Bandeng (8-10 cm) 3.875 ekor 240 930.000 
e Kapur 50 kg 1.500 75.000 
f Probiotik 7 kg 26.000 175.500 
g Saponin 11 kg 5.000 53.750 
h BBM 24 liter 8.000 190.000 

Tenaga Kerja g OH 60.000 510.000 
TOTAL 6.113.417 

4 Pendapatan 
Nila (Size 7-10) 375 kg 11.500 4.312.500 
Nila (Size 4-6) 325 kg 12.500 4.062.500 
Udang (Size 30) 44 kg 70.000 3.097.500 
Bandeng (Size 3-6) 130 kg 18.000 2.340.000 
TOTAL Rp 13.812.500 

5 Keuntungan Rp 7.699.083 

6 Lama Pemeliharaan 4,0 bulan 
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4. Data Finansial Segmentasi Usaha Pembesaran Monokultur Tradisional 

No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan 

Jumlah (Rp) 
Usia 

Penyusutan 
(Rp) Ekonomis 

Jnvestasi 

a Luas Lahan (Pencetakan Tambak) Ha 2.000.000 2.000.000 120 bu Ian 16.667 
b Peralatan (Pompa) Unit 4.000.000 4.000.000 60 bu Ian 66.667 
c Peralatan Perikanan Pkt 500.000 500.000 24 bu Ian 20.833 

TOTAL 6.500.000 104.167 

2 Biaya Operasional 
a Biaya Penyusutan 364.583 
b Nila (uk 9-12 cm) 16.000 ekor 250 4.000.000 
c Kapur 33 kQ 1.500 50.000 
d Pupuk 50 kg 3.000 150.000 
e Probiotik 1 kg 26.000 17.333 
f Saponin 22 k~ 5.000 108.333 
g BBM 32 liter 8.000 253.333 
h Tenaga Kerja 9 OH 60.000 520.000 

TOTAL 5.463.583 

4 Pendapatan 
Nila (Size 4-6) 827 kg 12.500 10.333.333 
Nila (Size > 7) 207 kg 10.000 2.066.667 
TOTAL Re 12.400.000 

5 Keuntungan Re 6.936.417 

6 Lama Peme\iharaan 3,5 bulan 
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5. Data Finansial Segmentasi Usaha Pembesaran Monokultur Semi lntensif 

No Uraian Vol Sat 
Harga 

Jumlah (Rp) Usia Ekonomis Penyusutan 
Satuan (R ) 

lnvestasi 
a Luas Lahan (Pencetakan Tambak) Ha 2.000.000 2.000.000 120 bu Ian 16.667 

b Peralatan (Pompa) Unit 4.000.000 4.000.000 60 bulan 66.667 

c Gudang/Bangunan Semi Permanen 0,8 Unit 7.000.000 5.600.000 120 bu Ian 46.667 
d Peralatan Perikanan 1 Pkt 3.500.000 3.500.000 24 bulan 145.833 

TOTAL 15.100.000 275.833 

2 Biaya Oeerasional 
a BiaZ'.a Pen}'.usutan 1.103.333 
b Nila (uk 5-8 cm) 34.200 ekor 175 5.985.000 
c Pakan (Protein min 21 %) 520 kg 7.000 3.640.000 
d Pakan (Protein min 26 %) 4.795 kg 8.200 39.320.640 
e Kapur 510 kg 1.500 765.000 
f Pupuk 200 kg 3.000 600.000 

9 Probiotik 7 kg 30.000 210.000 
h Saponin 80 kg 5.000 400.000 
i Listrik 1.294 kwh 900 1.164.780 

j BBM 57 liter 8.000 456.000 
k Tenaga Kerja 41 OH 60.000 2.448.000 

TOTAL 56.092.753 

4 Pendapatan 
Nila (Size 3-7) 4.922 kg 13.750 67.677.500 
TOTAL Re 67.677.500 

5 Keuntungan Rp 11.584.747 

6 Lama Pemeliharaan 4,0 bulan 
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Lampiran 4. Perhitungan Net Present Value Budidaya lkan di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Ba rat 

1. Segmentasi Pembenihan 
(Dalam : 000 Rp) 

Tahun Analisa 
No Komponen Finansial 0 

1 2 3 4 5 

A Penerimaan 
1 I Penerimaan/tahun - 191.927.000 191.927.000 191.927.000 191.927.000 191.927.000 

2INilai Sisa - 1.162.500 

B Penerimaan Kotor 191.927.000 191.927.000 191.927 .000 191.927.000 193.089.500 

c Pengeluaran 
1 I lnvestasi 11.625.000 3.500.000 

2 I Operating Cost 97.582.917 97.582.917 97.582.917 97.582.917 97.582.917 

D Total Biaya 11.625.000 97.582.917 97.582.917 101.082.917 97.582.917 97.582.917 

E Keuntungan (11.625.000) 94.344.083 94.344.083 90.844.083 94.344.083 95.506.583 

F DF = (n; r= 7,5%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,93 0,86 0,81 0,75 0,70 

G PV Net Benefit (NBi.) (11.625.000) 87.739.998 81.135.912 73.583.708 70.758.063 66.854.608 

H NPV 368.447 .288 

2. Segmentasi Pembesaran Polikultur 2 Komoditas 
(Dalam : 000 Rp) 

Tahun Analisa 
No Komponen Finansial 0 

1 2 3 4 5 
A Penerimaan 

1 I Penerimaan/tahun - 51.634.286 51.634.286 51.634.286 51.634.286 51.634.286 
2\Nilai Sisa - 307.143 

B Penerimaan Kotor 51.634.286 51.634.286 51.634.286 51.634.286 51.941.429 
c Pengeluaran 

1 I 1 nvestasi 3.071.429 3.500.000 
2 I Operating Cost 19.248.286 19.248.286 19.248.286 19.248.286 19.248.286 

D Total Biaya 3.071.429 19.248.286 19.248.286 22.748.286 19.248.286 19.248.286 
E Keuntungan (3.071.429) 32.386.000 32.386.000 28.886.000 32.386.000 32.693.143 
F DF = (n; r= 7,5%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,93 0,86 0,81 0,75 0,70 
G PV Net Benefit (NBi.) (3.071.429) 30.118.980 27.851.960 23.397.660 24.289.500 22.885.200 
H NPV 125.471.871 
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Lampiran 4. Perhitungan Net Present Value Budidaya lkan di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat 

3. Segmentasi Pembesaran Polikultur 3 Komoditas 
(Dalam: 000 Rp) 

Tahun Analisa 
No Komponen Finansial 0 

1 2 3 4 5 

A Penerimaan 
1 I Penerimaan/tahun - 41.437.500 41.437.500 41.437.500 41.437.500 41.437.500 

2!Nilai Sisa - 800.000 

B Penerimaan Kotor 41.437.500 41.437.500 41.437.500 41.437.500 42.237.500 

c Pengeluaran 

1 I 1 nvestasi 8.000.000 3.500.000 

2 Joperating Cost 18.340.250 18.340.250 18.340.250 18.340.250 18.340.250 

0 Total Biaya 8.000.000 18.340.250 18.340.250 21.840.250 18.340.250 18.340.250 

E Keuntungan (8.000.000) 23.097.250 23.097.250 19.597.250 23.097.250 23.897.250 

F OF= (n ; r= 7.5%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,93 0,86 0,81 0,75 0,70 

G PV Net Benefit (NBi.) (8.000.000) 21.480.443 19.863.635 15.873.773 17.322.938 16.728.075 

H NPV 83.268.863 

4. Segmentasi Pembesaran Monokultur Tradisional 
(Dalam : 000 Rp) 

No Komponen Finansial 0 
1 2 

Tahun Analisa 
3 4 5 

A Penerimaan 
1 l Penerimaan/tahun - 37.200.000 37.200.000 37.200.000 37.200.000 37.200.000 

2 I Nilai Sisa - 650.000 
B Penerimaan Kotor 37.200.000 37.200.000 37.200.000 37.200.000 37.850.000 
c Pengeluaran 

1 I lnvestasi 6.500.000 3.500.000 
2 J Operating Cost 16.390.750 16.390.750 16.390.750 16.390.750 16.390.750 

0 Total Biaya 6.500.000 16.390.750 16.390.750 19.890.750 16.390.750 16.390.750 
E Keuntungan (6.500.000) 20.809.250 20.809.250 17.309.250 20.809.250 21.459.250 
F OF= (n ; r= 7,5%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,93 0,86 0,81 0,75 0,70 
G PV Net Benefit (NBi.) (6.500.000) 19.352.603 17.895.955 14.020.493 15.606.938 15.021.475 
H NPV 75.397.463 
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Lampiran 4. Perhitungan Net Present Value Budidaya lkan di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat 

5. Segmentasi Pembesaran Monokultur Semi lntensif 
(Dalam : 000 Rp) 

Komponen Finansial 0 
Tahun Analisa 

No 
1 2 3 4 5 

A Penerimaan 
1 I Penerimaan/tahun - 203.032.500 203.032.500 203.032.500 203.032.500 203.032.500 
2INilai Sisa - 1.510.000 

B Penerimaan Kotor 203.032.500 203.032.500 203.032.500 203.032.500 204.542.500 
c Pengeluaran 

1 I lnvestasi 15.100.000 3.500.000 
2IOperating Cost 168.278.260 168.278.260 168.278.260 168.278.260 168.278.260 

D Total Biaya 15.100.000 168.278.260 168.278.260 171.778.260 168.278.260 168.278.260 
E Keuntungan (15.100.000) 34.754.240 34.754.240 31.254.240 34.754.240 36.264.240 
F DF = (n ; r= 7,5%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,93 0,86 0,81 0,75 0,70 
G PV Net Benefit (NBi.) (15.100.000) 32.321.443 29.888.646 25.315.934 26.065.680 25.384.968 
H NPV 123.876.672 
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Lampiran 5. Perhitungan net B/C dan RIC ratio Budidaya lkan Nila di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat 

No Segmentasi Uraian 
0 1 

Tahun Analisa 
2 3 4 5 

1 Pembenihan 
Penerimaan Rp 191.927.000 191.927.000 191.927.000 191.927 .000 193.089.500 

Operating Cost Rp 11.625.000 96.512.083 96.512.083 100.012.083 96.512.083 96.512.083 

BIG Ratio - 1,99 1,99 1,92 1,99 2,00 

Net BIG 1,98 

RIC Ratio 1,99 

No Segmentasi Uraian 
T ahun Analisa 

0 1 2 3 4 5 

2 Pembesaran Polikultur 2 Komoditas 
Penerimaan Rp 51.634.286 51.634.286 51.634.286 51.634.286 51.941.429 
Operating Cost Rp 3.071.429 19.248.286 19.248.286 22.748.286 19.248.286 19.248.286 

BIC Ratio - 2,68 2,68 2,27 2,68 2,70 
Net BIG 2,60 
RIC Ratio 2,68 

No Segmentasi Uraian 
Tahun Analisa 

0 1 2 3 4 5 

3 Pembesaran Polikultur 3 Komoditas 
Penerimaan Rp - 41.437.500 41.437.500 41.437.500 41.437.500 41.437.500 
Operating Cost Rp 8.000.000 16.652.750 16.652.750 20.152.750 16.652.750 16.652.750 

BIG Ratio - 2,49 2,49 2,06 2,49 2,49 
Net BIG 2,40 
RIC Ratio 2,49 

No Segmentasi Uraian 
T ahun Analisa 

0 1 2 3 4 5 

4 Pembesaran Monokultur Tradisional 
Penerimaan Rp 37.200.000 37.200.000 37.200.000 37.200.000 37.850.000 
Operating Cost Rp 6.500.000 16.390.750 16.390.750 19.890.750 16.390.750 16.390.750 

BIG Ratio - 2,27 2,27 1,87 2,27 2,31 
Net BIG 2,20 
RIC Ratio 2,27 

Segmentasi Uraian T ahun Analisa No 
0 1 2 3 4 5 

Pembesaran Monokultur Semi lntensif 
Penerimaan Rp 203.032.500 203.032.500 203.032.500 203.032.500 204.542.500 5 
Operating Cost Rp 15.100.000 168.278.260 168 .278 .260 171.778.260 168.278.260 168.278.260 

BIG Ratio - 1,21 1,21 1, 18 1,21 1,22 
Net BIG 1,20 
RIC Ratio 1,21 
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Lampiran 6. Perhitungan Internal Rate Return Budidaya lkan Nila di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat 

No Segmentasi Uraian 
0 1 

Tahun Analisa 
2 3 4 5 

1 Pembenihan 
Penerimaan Rp 191 .927 .000 191.927.000 191 .927 .000 191 .927 .000 193.089.500 
Operating Cost Rp . 11.625.000 96.512.083 96.512.083 100.012.083 96.512.083 96.512.083 

Net Benefit (11.625.000) 95.414.917 95.414.917 91.914.917 95.414.917 96.577.417 

Suku Bunga 7,5% 
/RR 8,20 

No Segmentasi Uraian 
Tahun Analisa 

0 1 2 3 4 5 

2 Pembesaran Polikultur 2 Komoditas 
Penerimaan Rp 51.634.286 51.634.286 51.634.286 51.634.286 51.941.429 
Operating Cost Rp 3.071.429 19.248.286 19.248.286 22.748.286 19.248.286 19.248.286 

Net Benefit (3.071.429) 32.386.000 32.386.000 28.886.000 32.386.000 32.693.143 
Suku Bunga 7,5% 
/RR 10,54 

No Segmentasi Uraian 
Tahun Analisa 

0 1 2 3 4 5 

Pembesaran Polikultur 3 Komoditas 
Penerimaan Rp - 41.437.500 41.437.500 41.437.500 41.437.500 41.437.500 

3 
Operating Cost Rp 8.000.000 16.652.750 16.652.750 20.152.750 16.652.750 16.652.750 

Net Benefit (8.000.000) 24.784.750 24.784.750 21.284.750 24.784.750 24.784.750 
Suku Bunga 7,5% 
/RR 3,08 

No Segmentasi Uraian 
Tahun Analisa 

0 1 2 3 4 5 

4 Pembesaran Monokultur Tradisional 
Penerimaan Rp 37.200.000 37.200.000 37.200.000 37.200.000 37.850.000 
Operating Cost Rp 6.500.000 16.390.750 16.390.750 19.890.750 16.390.750 16.390.750 

Net Benefit (6.500.000) 20.809.250 20.809.250 17.309.250 20.809.250 21.459.250 
Suku Bunga 7,5% 
/RR 3,18 

No Segmentasi Uraian Tahun Analisa 
0 1 2 3 4 5 

5 Pembesaran Monokultur Semi lntensif Penerimaan Rp 203.032.500 203.032.500 203.032.500 203.032.500 204.542.500 
Operating Cost Rp 15.100.000 168.278.260 168.278.260 171.778.260 168.278.260 168.278.260 

Net Benefit (15.100.000) 34.754.240 34.754.240 31.254.240 34.754.240 36.264.240 
Suku Bunga 7,5% 
/RR 2,28 

42242.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 7. Perhitungan Payback Period Budidaya lkan Nila di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Ba rat 

Tahun Analisa 
No Segmentasi Uraian 

0 1 2 3 4 5 

1 Pembenihan lnvestasi Rp 11.625.000 3.500.000 

Net Benefit Net Benefit Rp (11.625.000) 89.842.686 84.594.865 76.739.764 75.005.666 71.486.604 

Payback Period 0,19 

No Segmentasi Uraian 
Tahun Analisa 

0 1 2 3 4 5 

2 Pembesaran Polikultur 2 Komoditas lnvestasi Rp 3.071.429 3.500.000 

Net Benefit Net Benefit Rp (3.071.429) 30.494.658 28.713.428 24.116.921 25.458.635 24.199.464 

Payback Period 0,25 

Segmentasi Uraian 
Tahun Analisa 

No 0 1 2 3 4 5 

3 Pembesaran Polikultur 3 Komoditas lnvestasi Rp 8.000.000 3.500.000 

Net Benefit Net Benefit Rp (8.000.000) 23.337.321 21.974.159 17.770.638 19.483.292 18.937.832 

Payback Period 0,57 

No Segmentasi Uraian 
Tahun Analisa 

0 1 2 3 4 5 
4 Pembesaran Monokultur Tradisional lnvestasi Rp 6.500.000 3.500.000 

Net Benefit Net Benefit Rp (6.500.000) 19.593.990 18.449.481 14.451.493 16.358.151 15.884.137 
Payback Period 0,59 

Segmentasi Uraian 
Tahun Analisa 

No 
0 1 2 3 4 5 

5 Pembesaran Monokultur Semi lntensif lnvestasi Rp 15.100.000 3.500.000 
Net Benefit Net Benefit Rp (15.100.000) 32.724.592 30.813.109 26.094.165 27.320.308 26.842.790 
Payback Period 0,65 

42242.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 8. Analisis Sensitivitas Input Produksi Budidaya lkan Nila Di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat (lnflasi rate 6,16%) 

IAnalisis Sensitivitas Segmentasi Pembenihan lkan Nila Pada Skenario Kenaikan Harga Pakan 380,36% -] 
(Dalam : 000 Rp) 

Tahun Analisa 
No Komponen Finansial 0 

1 2 3 4 5 

A Penerimaan 
1 \ Penerimaan/tahun - 191.927.000 191 .927 .000 191.927.000 191.927.000 191.927.000 

2\Nilai Sisa - 1.162.500 

B Penerimaan Kotor 191.927 .000 191.927 .000 191.927.000 191.927 .000 193.089.500 

c Pengeluaran 
1 \ lnvestasi 11.625.000 3.500.000 
2 \Operating Cost 188.660.130 188.660.130 188.660. 130 188.660.130 188.660.130 

0 Total Biaya 11.625.000 188.660.130 188.660.130 192.160.130 188.660.130 188.660.130 
E Keuntungan (11.625.000) 3.266.870 3.266.870 (233.130) 3.266.870 4.429.370 
F OF= (n; r= 6.16%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,94 0,89 0,83 0,79 0,74 
G PV Net Benefit (NBi.) (11.625.000) 3.076.085 2.896.407 (194.640) 2.568.087 3.278.620 
H NPV (440) 

I -n ---- AnalisisSensitivitas Seglllentasi Pembesaran MonokulturSemilntensif Pada Skenarfo Kenaikan Harga Pakan 24,62% I 
(Dalam : 000 Rp) 

0 
Tahun Analisa 

No Item 
1 2 3 4 5 

A Penerimaan 
1 \ Penerimaan/tahun - 270.710.000 270.710.000 270.710.000 270.710.000 270.710.000 
2 \ Nilai Sisa - 1.510.000 

B Penerimaan Kotor 270. 710.000 270.710.000 270.710.000 270.710.000 272.220.000 
c Pengeluaran 

1 \ lnvestasi 15.100.000 3.500.000 
2 \Operating Cost 266.678.652 266.678.652 266.678.652 266.678.652 266.678.652 

0 Total Biaya 15.100.000 266.678.652 266.678.652 270.178.652 266.678.652 266.678.652 
E Keuntungan (15.100.000) 4.031.348 4.031.348 531.348 4.031.348 5.541.348 
F OF= (n; r= 6.16%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,94 0,89 0,83 0,79 0,74 
G PV Net Benefit (NBi.) (15.100.000) 3.795.918 3.574.193 443.623 3.169.043 4.101.706 
H NPV (15.517) 
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Lampiran 8. Analisis Sensitivitas Input Produksi Budidaya lkan Nila Di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat (lnflasi rate 6,16%) 
I Analisis Sensitivitas Segmentasi Pembesaran Polikultur 2 Komoditas Dalam Skenario Kenaikan HargaBenit.234,55% J 

(Dalam : 000 Rp) 

No Item 0 
1 2 

Tahun Analisa 
3 4 5 

A Penerimaan 
1 I Penerimaan/tahun - 51.634.286 51.634.286 51.634.286 51.634.286 51.634.286 

2JNilai Sisa - 307.143 

B Penerimaan Kotor 51.634.286 51.634.286 51.634.286 51.634.286 51.941.429 

c Pengeluaran 
1 I lnvestasi 3.071.429 3.500.000 
2 I Operating Cost 50.259.146 50.259.146 50.259.146 50.259.146 50.259.146 

D Total Biaya 3.071.429 50.259.146 50.259.146 53.759.146 50.259.146 50.259.146 
E Keuntungan (3.071.429) 1.375.139 1.375.139 (2.124.861) 1.375.139 1.682.282 
F OF= (n; r= 6.16%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,94 0,89 0,83 0,79 0,74 
G PV Net Benefit (NBi.) (3.071.429) 1.294.831 1.219.198 (1.774.046) 1.080.997 1.245.225 
H NPV (5.223) 

r ---· Analisis Sensitivitas Segmentasi Pembesaran Polikultur 3 Komoditas Dalam Skenario KenaikailHarga Benih 148,14% I 
(Dalam : 000 Rp) 

Tahun Analisa 
No Item 0 

1 2 3 4 5 
A Penerimaan 

1 IPenerimaan/tahun - 41.437.500 41.437.500 41.437.500 41.437.500 41.437.500 
2INilai Sisa - 800.000 

B Penerimaan Kotor 41.437.500 41.437.500 41.437.500 41.437.500 42.237.500 
c Pengeluaran 

1 I lnvestasi 8.000.000 3.500.000 
2 I Operating Cost 38.972.449 38.972.449 38.972.449 38.972.449 38.972.449 

D Total Biaya 8.000.000 38.972.449 38.972.449 42.472.449 38.972.449 38.972.449 
E Keuntungan (8.000.000) 2.465.052 2.465.052 (1.034.949) 2.465.052 3.265.052 
F DF = (n; r= 6.16%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,94 0,89 0,83 0,79 0,74 
G PV Net Benefit (NBi.) (8.000.000) 2.321.092 2.185.515 (864.079) 1.937.777 2.416.791 
H NPV (2.903 
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Lampiran 8. Analisis Sensitivitas Input Produksi Budidaya lkan Nila Di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat (lnflasi rate 6,16%) 
I Analisis Sensitivitas Segmentasi P0rl1t>eSaral1MonOi<l.l1turfridis-ional Dalam Skenario KenaikarlHarga Benih155,63% --] 

(Dalam: 000 Rp) 

No Item 0 
Tahun Analisa 

1 2 3 4 5 
A Penerimaan 

1 IPenerimaan/tahun - 37.200.000 37.200.000 37.200.000 37.200.000 37.200.000 
2 I Nilai Sisa - 650.000 

B Penerimaan Kotor 37.200.000 37.200.000 37.200.000 37.200.000 37.850.000 
c Pengeluaran 

1 I lnvestasi 6.500.000 3.500.000 
2 I Operating Cost 35.066.350 35.066.350 35.066.350 35.066.350 35.066.350 

D Total Biaya 6.500.000 35.066.350 35.066.350 38.566.350 35.066.350 35.066.350 
E Keuntungan (6.500.000) 2.133.650 2.133.650 (1.366.350) 2.133.650 2.783.650 
F OF= (n; r= 6.16%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,94 0,89 0,83 0,79 0,74 
G PV Net Benefit (NBi.) (6.500.000) 2.009.045 1.891.694 (1.140.766) 1.677.262 2.060.458 
H NPV (2.307) 
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Lampiran 9. Analisis Sensitivitas Output Produksi Budidaya lkan Nila Di Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat (lnflasi rate 6, 16%) 

I Anallsls Sensltlvltas Segmentasl Pollkultur 3 Komodltas Dalam Skenarlo PenurunanHarga-Jual 49,79% -n ~- - --- ] 

(Dalam : 000 Rp) - . 

No Komponen Finansial 0 
1 2 

Tahun Analisa 
3 4 5 

A Penerimaan 
1 I Penerimaan/tahun - 20.805.769 20.805.769 20.805.769 20.805.769 20.805.769 

2 I Nilai Sisa - 800.000 

B Penerimaan Kotor 20.805.769 20.805.769 20.806.769 20.805.769 21.605.769 

c Pengeluaran 

1 I 1 nvestasi 8.000.000 3.500.000 

2 l Operating Cost 18.340.250 18.340.250 18.340.250 18.340.250 18.340.250 

D Total Biaya 8.000.000 18.340.250 18.340.250 21.840.250 18.340.250 18.340.250 

E Keuntungan (8.000.000) 2.465.519 2.465.519 (1.034.481) 2.465.519 3.265.519 

F D F = ( n ; r= 6. 16 % ) ; n = 1, 2 ... 5 1,00 0,94 0,89 0,83 0 79 0,74 

G PV Net Benefit (NBi.) (8.000.000) 2.321.532 2.185.929 (863.688) 1.938.144 2.417.137 

H NPV (946) 

[-- - - - -- Analisis Sensitlvltas Segmentasl Pembesaran Monokultur Tradlslonal Dalam Skenarlo Penu-rl.man HirQaJual 50,21% I 
(Dalam : 000 Rp) 

Komponen Flnanslal 0 
Tahun Analisa 

No 
1 2 3 4 6 

A Penerimaan 
1 I Penerimaan/tahun - 18.521.880 18.521.880 18.521.880 18.521.880 18.521.880 
2INilai Sisa - 650.000 

B Penerimaan Kotor 18.521.880 18.621.880 18.621.880 18.621.880 19.171.880 
c Pengeluaran 

1 I lnvestasi 6.500.000 3.500.000 
2IOperating Cost 16.390.750 16.390.750 16.390.750 16.390.750 16.390.750 

D Total Biaya 6.500.000 16.390.750 16.390.750 19.890.750 16.390.750 16.390.750 
E Keuntungan (6.500.000) 2.131.130 2.131.130 (1.368.870) 2.131.130 2.781.130 
F DF = (n; r= 6.16%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,94 0,89 0,83 0,79 0,74 
G PV Net Benefit (NBi.) (6.500.000) 2.006.672 1.889.460 (1.142.870) 1.675.281 2.058.592 
H NPV (12.864) 
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Lampiran 9. Analisis Sensitivltas Output Produksl Budldaya lkan Nila DI Pertambakan Pesisir Utara Jawa Barat (lnflasi rate 6, 16%) 

I Anallsis Sensltlvltas Segment881Pembesaran Monokultur Tradlslonal Dalam Skenarlo Penurunan Produktivitas 50,21 % - -- - , 
(Dalam : 000 Rp) 

No Komponen Finanslal 0 
1 2 

Tahun Analisa 
3 4 5 

A Penerimaan 
1 Penerimaan/tahun - 18.521.880 18.521.880 18.521.880 18.521.880 18.521.880 

2 Nilai Sisa - 650.000 

B Penerimaan Kotor 18.521.880 18.521.880 18.521.880 18.521.880 19.171.880 

c Pengeluaran 
1 lnvestasi 6.500.000 3.500.000 

2 Operating Cost 16.390.750 16.390.750 16.390.750 16.390.750 16.390.750 

D Total Biaya 6.500.000 16.390.750 16.390.750 19.890.750 16.390.750 16.390.750 

E Keuntungan (6.500.000) 2.131.130 2.131.130 (1.368.870) 2.131.130 2.781.130 

F OF= (n; r= 6.16%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,94 0,89 0,83 0,79 0,74 

G PV Net Benefit (NBi.) (6.500.000) 2.006.672 1.889.460 (1.142.870) 1.675.281 2.058.592 

H NPV (12.864) 

C- Analisis Sensltivltas Segmentasl Pembesaran Monokultur Semi lntenslf Dalam Skenarlo Penurunan Produktivitas 16,14% --=1 
(Dalam : 000 Rp) - -

0 
Tahun Analisa 

No Komponen Finanslal 
1 2 3 4 5 

A Penerimaan 
1 I Penerimaan/tahun - 172.293.380 172.293.380 172.293.380 172.293.380 172.293.380 
2lNilai Sisa - 1.510.000 

B Penerimaan Kotor 172.293.380 172.293.380 172.293.380 172.293.380 173.803.380 
c Pengeluaran 

1 I 1 nvestasi 15.100.000 3.500.000 
2 I Operating Cost 168.278.260 168.278.260 168.278.260 168.278.260 168.278.260 

D Total Biaya 15.100.000 168.278.260 168.278.260 171.778.260 168.278.260 168.278.260 
E Keuntungan (15.100.000) 4.015.119 4.015.119 515.119 4.015.119 5.525.119 
F OF= (n ; r= 6.16%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,94 0,89 0,83 0,79 0,74 
G PV Net Benefit (NBi.) (15.100.000) 3.780.637 3.559.805 430.073 3.156.285 4.089.693 
H NPV (83.606) 
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Lampiran 9. Anallsis Sensltivitas Output Produksi Budldaya lkan Niia DI Pertambakan Peslsir Utara Jawa Barat (lnflasi rate 6, 16%) 

I Anallsls Sensltlvltas Segmentasl Pollkultur 2 Komodltas Dalam Skenarlo Penurunan Produktlvltas 60,06% - -] 
(Dalam : 000 Rp) 

Tahun Analisa 
No Komponen Finanslal 0 

1 2 3 4 5 

A Penerimaan 
1 I Penerimaan/tahun - 20.622.734 20.622.734 20.622.734 20.622.734 20.622.734 

21Nilai Sisa - 307.143 

B Penerimaan Kotor 20.622.734 20.622.734 20.622.734 20.622.734 20.929.877 

c Pengeluaran 
1 I lnvestasi 3.071.429 3.500.000 

2 I Operating Cost 19.248.286 19.248.286 19.248.286 19.248.286 19.248.286 

D Total Biaya 3.071.429 19.248.286 19.248.286 22.748.286 19.248.286 19.248.286 

E Keuntungan (3.071.429} 1.374.448 1.374.448 (2.125.552) 1.374.448 1.681.591 

F DF = (n; r= 6.16%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,94 0,89 0,83 0,79 0,74 

G PV Net Benefit (NBi.) (3.071.429) 1.294.180 1.218.586 (1.774.623) 1.080.454 1.244.714 

H NPV (8.119) 

I -Analisls-Sens-ltlvltas Segmentasl Pollkultur 3 Komodltas Dalam Skenarlo Penurunan Produktlvltas 49,79% - - ---] 
(Dalam : 000 Rp) 

Komponen Finansial 0 
Tahun Analisa 

No 
1 2 3 4 5 

A Penerimaan 
1 l Penerimaan/tahun - 20.805.769 20.805.769 20.805.769 20.805.769 20.805.769 
2 I Nilai Sisa - 800.000 

B Penerimaan Kotor 20.805.769 20.805.769 20.805.769 20.805.769 21.605.769 
c Pengeluaran 

1] lnvestasi 8.000.000 3.500.000 
21 Operating Cost 18.340.250 18.340.250 18.340.250 18.340.250 18.340.250 

D Total Biaya 8.000.000 18.340.250 18.340.250 21.840.250 18.340.250 18.340.250 
E Keuntungan (8.000.000) 2.465.519 2.465.519 (1.034.481) 2.465.519 3.265.519 
F DF = (n; r= 6.16%); n= 1,2 ... 5 1,00 0,94 0,89 0,83 0,79 0,74 
G PV Net Benefit (NBi.) (8.000.000) 2.321.532 2.185.929 (863.688) 1.938.144 2.417.137 
H NPV (946) 
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